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Pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Utsman bin Affan belum berjalan dengan 
baik.  Hal ini berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa 
kompetensi mengajar guru Al-Qur’an masih rendah. Tidak ada pelaksanaan 
supervisi pembelajaran Al-Qur’an dan kegiatan pembinaan perbaikan bacaan Al-
Qur’an guru belum terlaksana dengan baik.  Oleh karena itu dibutuhkan model 
pelatihan guru Al-Qur’an untuk meningkatkan kompetensi mengajar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis prosedur, 
pelaksanaan dan evaluasi dari pengembangan model pelatihan guru Al-Qur’an 
untuk meningkatkan kompetensi mengajar di SDIT Utsman bin Affan Surabaya. 
Model pelatihan guru Al-Qur’an tersebut untuk meningkatkan kompetensi guru 
dalam pembelajaran Al-Qur’an. 
 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan dengan mengacu 
pada model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry.  Subjek uji coba 
dalam penelitian pengembangan ini adalah semua guru Al-Qur’an di SDIT 
Utsman bin Affan.  Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan 
penilaian melalui angket. Angket ini digunakan untuk menilai validasi prosedur 
pelatihan, pelaksanaan pelatihan dan evaluasi pelatihan. Data dianalisis secara 
deskriptif  kuantitatif dan kualitatif.  
 
Hasil penelitian pengembangan model pelatihan guru Al-Qur’an 
menunjukkan hasil yang baik dan layak diuji cobakan. Selanjutnya pada uji coba 
pelaksanaannya juga mendapatkan kategori baik. Hal ini ditunjukkan dari  
evaluasi pelatihan oleh peserta. Dimana untuk pelaksanaan pelatihan mendapatkan 
skor 3,65 dan evaluasi aktivitas trainer mendapatkan skor 3,82 dari skala 4. 
Sedangkan dari hasil pretest dan posttest peserta, peneliti menguji dengan uji 
Normalitas Shapiro-Wilk untuk pre test 0,503 dan post test 0,119 hasil kedua uji 
tersebut > 0,05, maka dinyatakan terdistribusi normal. Dan hasil uji Paired T Test, 
nilai Sig.(2-tailed) = 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima. H1 adalah 
terdapat perbedaan rata-rata hasil tes kompetensiya. Sehingga dapat disimpulkan 
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Learning Al-Qur'an at SDIT Utsman bin Affan has not gone well. This is 
based on the results of preliminary observations which indicate that the teaching 
competence of Al-Qur'an teachers is still low. There is no implementation of 
supervision of Al-Qur'an learning and activities to improve teachers' Al-Qur'an 
recitation has not been carried out properly. Therefore, a training model for Al-
Quran teachers is needed to improve teaching competence. 
 
This study aims to describe and analyze the procedures, implementation and 
evaluation of the development of the Al-Qur'an teacher training model to improve 
teaching competence at SDIT Utsman bin Affan Surabaya. The Al-Qur'an teacher 
training model is to improve teacher competence in learning Al-Qur'an. 
 
This research is a type of development research with reference to the 
ADDIE model developed by Dick and Carry. The test subjects in this development 
research were all Al-Qur'an teachers at SDIT Utsman bin Affan. The data 
collection technique was carried out by observation and assessment through a 
questionnaire. This questionnaire is used to assess the validation of training 
procedures, training implementation and training evaluation. Data were analyzed 
descriptively, quantitative and qualitative. 
 
The results of the research on the development of the Al-Qur'an teacher 
training model showed good results and were worthy of being tested. 
Furthermore, the implementation trial also got a good category. This is shown 
from the training evaluation by the participants. Where for the implementation of 
the training got a score of 3.65 and evaluation of trainer activity got a score of 
3.82 from a scale of 4.While from the results of the participants' pretest and 
posttest, the researcher tested the Shapiro-Wilk normality test for the pre-test 
0.503 and 0.119 post-test results > 0.05, then it is declared normally distributed. 
And the results of the Paired T Test, the value of Sig. (2-tailed) = 0.000 <0.05, 
then Ho is rejected and H1 is accepted. H1 is the difference in the average 
competency test results. So it can be concluded that there is an effect of Al-Qur'an 
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BAB  I     
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kitab suci A1-Al-Qur’an dan pendidikan adalah dua hal yang tidak 
terpisahkan.  Karena Al-Qur’an adalah kitab yang berisi ajaran-ajaran tentang 
pendidikan dalam bidang aqidah, ibadah, akhlak dan ilmu pengetahuan. Al-
Qur’an  juga telah memberi isyarat dan inspirasi bagi lahirnya konsep 
pendidikan.  A1-Al-Qur’an adalah kitab suci yang digunakan sebagai 
pedoman hidup umat manusia dan kandungannya berlaku sepanjang masa.  
Adapun kitab pendidikan adalah hasil dari ijtihad manusia yang memiliki 
keterbatasan, yang memungkinkan mengandung kesalahan sehingga perlu 
adanya pembaharuan. 1  
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan di era Presiden Soeharto yaitu 
Prof. Dr. Fuad Hassan berkata, “ kurikulum dan sistem janganlah dijadikan 
perdebatan yang berkepanjangan, sehingga tidak ada titik temunya.  Itu 
semua bukan menjadi hal yang mendasar.  Ada yang mendasar dalam 
pendidikan yaitu para pelaku-pelaku itulah yang harus diperhatikan.” Beliau 
tentu sadar betul bahwa kualitas guru menjadi hal yang mendasar dalam 
mengentaskan dunia pendidikan.  Baik di Indonesia, Jepang, Finlandia, 
maupun Amerika Serikat, dalam dunia pendidikan kualitas itu ditentukan oleh 
                                                          
1 Abbudin Nata, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 4. 
 



































gurunya, bukan hanya besarnya dana pendidikan dan lengkapnya fasilitas.  
Jika kualitas guru baik, maka kualitas peserta didik juga akan menjadi baik.  2 
Imam Al-Ghazali berpendapat, bahwa guru yang  dapat  diserahi  tugas  
mengajar  adalah  guru  yang  cerdas,  sempurna  akalnya dan kuat  fisiknya.  
Dengan  kesempurnaan  akal  ia  dapat memiliki  berbagai  ilmu  pengetahuan  
secara  mendalam.  Dengan  akhlaknya  guru dapat  menjadi  contoh  dan  
teladan  bagi  muridnya.  Dengan fisik yang kuat guru dapat  melaksanakan  
tugasnya  mengajar,  mendidik,  dan  mengarahkan  peserta didiknya.  
Dengan  demikian  guru  tidak  cukup hanya  cerdas  dan  pintar  dalam 
menyampaikan materi pembelajaran, namun harus dibarengi dengan akhlak 
yang baik  dan  fisik  yang  kuat. 3 
Hasil penelitian Arip Widodo, Mahbud Nuryadien dan Ahmad Yani 
mengatakan bahkan terdapat hal-hal penting yang harus dimiliki seorang guru 
ketika memberikan suatu pembelajaran.  Guru harus bersikap  inklusif,  
bertindak  objektif  dan  tidak  diskriminatif terhadap  para  peserta  didik. 4  
Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda, karena ada beberapa 
hal yang mempengaruhinya.  Ada kemampuan visualnya yang menonjol, ada 
juga kemampuan auditorinya yang menonjol dan ada juga kemampuan 
kinestetiknya yang menonjol.  Oleh karena itu tidak serta merta peserta didik  
                                                          
2 Fathur Rohkman, Farid Ahmadi, and Ratna Dewi Kusumaningtyas, Konsep Ideal Labschool (CV 
Pilar Nusantara, 2017), 41. 
3 Lisa Fathiyana, “Konsep Guru Yang Ikhlas Menurut Imam Al-Ghozali Dalam Kitab Ihya’ 
Ulumuddin” (t.p., 2011), 74. 
4 Arip Widodo, Mahbud Nuryadien, and Ahmad Yani, “Metode Pembelajaran Membaca Al 
Qur’an Anak Usia 7-13 Tahun Di TPQ Al Falah 2 Desa Serangkulon Blok 01 RT 01 RW 01 
Kecamatan Babakan Cirebon” 1 (2017). 
 



































dianggap sama dalam menyerap pembelajaran, terlebih pembelajaran Al-
Qur’an.   
Mendidik adalah pekerjaan yang bukan sekedar menyampaikan materi, 
namun juga harus memastikan apakah materi yang diberikan bisa dipahami 
dan berdampak pada peserta didik.  Sebagai  tenaga pendidik dalam 
melaksanakan tugasnya, guru  harus memiliki pengetahuan dan  kemampuan  
yang kompeten dibidangnya.5  Ada lima hal yang dapat membantu 
kemampuan guru melalui : (1) sistem  pendidikan, (2) sistem  penjaminan  
mutu, (3) sistem  manajemen, (4) sistem  remunerasi, (5)  sistem  pendukung  
guru.  Dengan lima hal tersebut diharapkan guru mampu mendukung 
terwujudnya lulusan peserta didik yang baik. 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, 
tentang Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 dijelaskan 
bahwa pendidikan nasional memiliki fungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban sebuah bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan berbangsa, bertujuan 
untuk proses tumbuh-kembangnya kemampuan  peserta didik agar dapat 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.   Pasal 1 Undang-undang 
tersebut juga menjelaskan bahwa pendidikan adalah “usaha yang dilakukan 
                                                          
5 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2016), 191. 
 



































secara  sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar-mengajar agar 
peserta didik secara aktif mampu mengembangkan kemampuan dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan secara pribadi, 
masyarakat, bangsa, dan negara”. 6       
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 ini, 
penyelenggaraan pendidikan wajib mengupayakan perluasan dan pemerataan 
kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat 
Indonesia. Penyelenggara pendidikan juga berperan membantu dan 
memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak usia dini.  
Penyelenggara pendidikan melakukan optimalisasi pembentukan kepribadian 
yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  Selain itu juga penyelenggara 
pendidikan ikut serta dalam meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas 
lembaga pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan 
global. 
SDIT Utsman Bin Affan Surabaya adalah salah satu lembaga 
pendidikan yang menjadikan pembelajaran Al-Qur’an sebagai program 
unggulan.  Dalam melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an, lembaga ini 
melakukan persiapan kurikulum dan guru. Hal ini dilakukan agar 
pembelajaran Al-Qur’an dapat berjalan dengan baik.  
                                                          
6 UU No.20 Thn 2003, UU No.20 Thn 2003 - Sistem Pendidikan Nasional,” Accessed November 
22, 2019, Http://Hukum.Unsrat.Ac.Id/Uu/Uu_20_03.Htm., 2019. 
 



































Pada observasi awal, peneliti mendapatkan data wawancara bersama 
Nita Muhassonah selaku koordinator bidang Al-Qur’an :  
bahwa pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Utsman Bin Affan 
belum berjalan dengan baik.  Hal ini diindikasi dengan hal-hal sebagai 
berikut:7  1) Perbaikan bacaan Al-Qur’an guru belum terjadwal dengan baik. 
Dampaknya  guru-guru Al-Qur’an di SDIT Utsman Bin Affan belum dapat 
mengikuti pengambilan syahadah tilawah dari metode pembelajaran Al-
Qur’an yang selama ini dipakai di sekolah, 2) Sistem manajemen 
pembelajaran Al-Qur’an belum optimal. Dalam hal ini pelaksanaan 
pendampingan dan supervisi di internal sekolah juga  belum terjadwal dengan 
baik. Hal ini berdampak peningkatan kompetensi guru-guru Al-Qur’an belum 
dapat dilaksanakan . Guru yang belum mendapatkan pendampingan dan 
supervisi secara baik berdampak pada capaian prestasi peserta didik.   
 
Hasil capaian peserta didik tahun ajaran 2019-2020 tersaji pada tabel 
1.1. dibawah ini. 8  






1 Tuntas Jilid 2 & 3 52 26 50% 
2 Tuntas Jilid  3,4 50 43 86% 
3 Tuntas Jilid 5 46 30 65% 
4 Tuntas Al-Qur’an juz 29,27,28 55 40 73% 
5 Tajwid & Ghorib(tilawah juz 15) 41 25 61% 
6 Sukses Munaqosyah 43 32 74% 
  Jumlah Peserta didik 287 Rata-Rata 68% 
 
Dari tabel 1.1. peneliti dapatkan bahwa peserta didik kelas 1, 3, 4, 5 dan 
6 capaiannya belum memenuhi target.  Hanya kelas 2 yang memenuhi target. 
                                                          
7 Mohamad Yamin, “Wawancara Pengembangan Guru Al-Qur’an,” 2020. 
8 Nita Muhassonah, “Laporan Evaluasi Pencapaian Pembelajaran Al-Qur’an Tahun Ajaran 2019-
2020 SDIT Utsman Bin Affan Surabaya” (SDIT Utsman Bin Affan, 2020). 
 



































Dan secara keseluruhan dari 287 peserta didik pencapaian rata-rata di angka 
68%.  
Dari beberapa penjelasan di atas, maka guru Al-Qur’an di SDIT 
Utsman Bin Affan Surabaya membutuhkan pelatihan yang memadai untuk 
meningkatkan kompetensi mengajarnya. Pelatihan yang memberikan 
pengetahuan dan pemahaman tentang sistem manajemen pengelolaan 
pembelajaran Al-Qur’an.  Pelatihan yang memberikan nilai tambah pada 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional agar guru Al-Qur’an memiliki pengetahuan dan 
keterampilan mengajar.9  Selain itu di dalam pelatihan juga ditumbuhkan rasa 
cinta kepada Al-Qur’an.  Hal ini dapat dilakukan dengan menghadirkan 
pembelajaran yang menggairahkan, menyenangkan, bahkan membuat sang 
peserta didik ketagihan untuk belajar Al-Qur’an. 10 Dengan pelatihan ini juga 
diharapkan dapat membantu pemerintah dalam mengentaskan buta huruf Al-
Qur’an yang masih tinggi.  
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berkaitan dengan penelitian ini, beberapa masalah dapat diidentifikasi 
sebagai berikut : 
1. Kompetensi mengajar guru Al-Qur’an masih rendah. 
2. Tidak ada pendampingan dan supervisi pembelajaran Al-Qur’an. 
                                                          
9 Didi Pianda, Kinerja Guru: Kompetensi Guru, Motivasi Kerja, Kepemimpinan Kepala Sekolah 
(Sukabumi: CV Jejak, 2018), 81. 
10 Shobikhul Qisom, Buku Pintar Guru Al Qur’an (Surabaya: PT Kualita Media Tama, 2018), 1. 
 



































3. Perbaikan bacaan Al-Qur’an guru belum terlaksana dengan baik. 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang permasalah di atas, maka penelitian ini akan fokus 
pada pengembangan pelatihan guru Al-Qur’an untuk meningkatkan 
kompetensi mengajar yang meliputi : 
1. Bagaimana prosedur pengembangan model pelatihan guru Al-Qur’an 
untuk meningkatkan kompetensi mengajar di SDIT Utsman Bin Affan 
Surabaya. 
2. Bagaimana pelaksanaan model pelatihan guru Al-Qur’an untuk 
meningkatkan kompetensi mengajar di SDIT Utsman Bin Affan 
Surabaya. 
3. Bagaimana evaluasi model pelatihan guru Al-Qur’an untuk peningkatan 
kompetensi mengajar  di SDIT Utsman Bin Affan Surabaya. 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
1. Mendeskripsikan dan menganalisis prosedur pengembangan model 
pelatihan guru Al-Qur’an untuk meningkatkan kompetensi mengajar di 
SDIT Utsman Bin Affan Surabaya. 
2. Mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan model pelatihan guru Al-
Qur’an untuk meningkatkan kompetensi mengajar di SDIT Utsman Bin 
Affan Surabaya. 
 



































3. Mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi model pelatihan guru Al-
Qur’an untuk meningkatkan kompetensi mengajar  di SDIT Utsman Bin 
Affan Surabaya. 
E. Manfaat  Penelitian 
1.    Manfaat Teoritis :  Penelitian ini untuk menambah khazanah kajian 
ilmiah dalam mengembangankan model pelatihan guru Al-Qur’an untuk 
meningkatkan kompetensi mengajar di SDIT Utsman Bin Affan 
Surabaya.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pihak-pihak yang berkecimpung dalam konsultan pendidikan 
dan badan diklat bermanfaat sebagai referensi untuk pelaksanaan 
pelatihan guru Al-Qur’an untuk meningkatkan kompetensi mengajar 
di SDIT Utsman Bin Affan Surabaya. 
b. Bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan antara lain pemerintah, 
dan masyarakat penyelenggara pendidikan bermanfaat sebagai 
contoh pengembangan model pelatihan guru Al-Qur’an untuk 
meningkatkan kompetensi mengajar di SDIT Utsman Bin Affan 
Surabaya. 
F. Penelitian Terdahulu 
      Penelitian terdahulu atau studi terdahulu adalah studi hasil kajian 
penelitian yang relevan dengan permasalahan yang akan penulis kaji. 
Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan judul “Pengembangan 
 



































Model Pelatihan Guru Al-Qur’an untuk Meningkatkan Kompetensi Mengajar 
di SDIT Utsman Bin Affan Surabaya”, belum ditemukan di literatur 
penelitian yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya. Namun, beberapa 
penelitian di bawah ini dianggap berkaitan dengan judul yang diangkat 
penulis mesti secara tidak langsung. Beberapa judul penelitian tersebut 
sebagai berikut :  
1. Tesis yang dilakukan oleh Lailil Zumroti  yang berjudul “ Pengembangan 
Program Pelatihan Kelompok Kerja Guru PAI Model Kemp Dalam 
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di Kecamatan Driyorejo 
Gresik”.  metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, dengan 
memperoleh data melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Hasil dari 
tesis ini adalah program pelatihan KKG PAI Driyorejo sebagai suatu 
usaha untuk meningkatkan kinerja guru agar menjadi tenaga pengajar 
yang profesional yang dapat menyusun perencanaan pembelajaran, dapat 
menggunakan berbagai strategi dan metode pembelajaran dan dapat 
mengoperasionalkan berbagai media pembelajaran dengan baik.  
2. Disertasi yang dilakukan oleh Ahmad Sultoni dengan judul 
“Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Kecerdasan Spiritual dan Emosional untuk Membina Akhlak Peserta 
Didik” di Universitas Negeri Malang. Yang menghasilkan validasi  oleh  
validator  ahli  pembelajaran,  ahli  materi  dan ahli  media  pembelajaran  
menyatakan  bahwa  model  pembelajaran  PAI berbasis kecerdasan 
 



































spiritual dan emosional dinilai valid atau sahih.    Hal ini berarti model 
tersebut menurut teori ilmu pendidikan layak digunakan. 
3. Tesis yang dilakukan oleh Tri Ratna Dewi dengan judul “Pengembangan 
Metode Pembelajaran MenghafAl-Qur’an di MI Ma’arif Bego 
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”.  Menghasilkan pengembangan  
metode  pembelajaran  menghafal  Al-Qur’an  berupa  tahapan-tahapan 
pembelajaran  menghafal  Al-Qur’an yang menekankan pada seringnya 
latihan (sistem  drill),  dengan  langkah-langkah:  (1)  Imitate  (2)  Peer  
Teaching  (3) Reinforcement (4) Recall (4) Personal Performance.  Selain 
itu juga menghasilkan validasi dari ahli dan  praktisi  menyatakan  
bahwasannya  metode  yang  dikembangkan  layak  untuk diuji cobakan 
atau digunakan dalam pembelajaran menghafAl-Qur’an. 
4. Tesis yang dilakukan oleh Muhammad Arif dengan judul “ Inovasi 
Pembelajaran Al-Qur’an di Lembaga Al-Qur’an Learning Center (QLC) 
Hidayatullah Semarang “.  Menghasilkan Inovasi  pembelajaran  alQur’ān  
di  Qur’ān  Learning  Center  (QLC)  Hidayatullah  Semarang meliputi  
inovasi  metode,  inovasi  materi,   inovasi  guru,  dan  inovasi pada  
evaluasi.  Metode  pembelajaran  Al-Qur’an’ān  yang  diterapkan   di 
Lembaga  Al-Qur’an  Learning  Center  (QLC)  Hidayatullah  Semarang 
adalah  metode  ummi.  Pendekatan  pembelajaran  dalam  metode  ini 
memiliki    3  unsur  yaitu  metode  langsung,  diulang-ulang,dan  kasih 
sayang  yang tulus. 
 



































5. Tesis yang dilakukan oleh Abdul Rahman dengan judul “Penerapan 
Metode Fahim Al-Qur’an dalam meningkatkan Kualitas MenghafAl-
Qur’an pada Mata Pelajaran MenghafAl-Qur’an bagi Peserta didik SD 
Plus “ Tesis yang dilakukan oleh Abdul Rahman dengan judul Penerapan 
Metode Fahim Al-Qur’an dalam meningkatkan Kualitas MenghafAl-
Qur’an pada Mata Pelajaran MenghafAl-Qur’an bagi Peserta didik SD 
Plus Jabal Rahman Mulia Medan.   Penelitian  ini  mengungkapkan  
beberapa  hal,  yaitu:  1)  Program  menghafal direncanakan  oleh  kepala  
sekolah  dan  pimpinan  yayasan  yang  menjadikan program  menghafal  
sebagai  program  unggulan  di  Sekolah  Dasar  SD  Plus  Jabal Rahmah  
Mulia  Medan.  2)  Perencanaan  metode  Fahim  Al-Qur’an  dilakukan  
dan ditetapkan  oleh  pembina  menghafal  Sekolah  Dasar  SD  Plus  
Jabal  Rahmah  Mulia Medan melalui musyawarah bersama guru 
pembimbing  menghafal.  Perencanaan ini meliputi  a)  penetapan  target  
hafalan  selama  6  tahun,  penetapan  target  hafalan persemester,  pertiga  
bulan,  perbulan  dan  penetapan  target  pencapaian  minimal perhari  
yang  dibuat  oleh  pembina  menghafal  Al-Qur’an,  dan  b)  Pembuatan  
rencana pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  oleh  guru  bidang  studi  
menghafal  Al-Qur’an.  3) Pelaksanaan  metode  Famim  Al-Qur’an  
dimulai  dengan  briefing  wali  kelas, (muroja’ah)  mengulang  hafalan  
sebelum  menambah  hafalan  baru  kemudian menghafal  untuk  
 



































menambah  hafalan  baru,  setoran  hafalan  baru  dan  diakhiri dengan 
permainan untuk menguatkan hafalan baru dan hafalan yang telah lewat.  
6. Tesis yang dilakukan oleh Ima Rakhmahwati dengan judul  
“Pengembangan Keberlangsungan Profesionalitas Guru Rumpun PAI 
Bersertifikasi untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran MTsN di 
Kabupaten Jombang“.  Penelitian ini menyimpulkan bahwa mutu 
pembelajaran sebelum ada sertifikasi guru sudah menjadi prioritas utama 
di keenam madrasah tersebut, itu dibuktikan dengan adanya usaha- usaha 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran saat itu. Meskipun belum 
didukung dengan fasilitas- fasilitas yang memadai dan masih kurangnya 
wawasan guru-guru rumpun PAI terkait dengan metode-metode 
pembelajaran yang bervariasi, usaha guru rumpun PAI bersertifikasi 
dalam mengembangkan sertifikasi guru adalah dengan mengikuti 
pelatihan- pelatihan dan pengembangan keberlangsungan profesionalitas 
guru rumpun PAI bersertifikasi dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
adalah dengan menerapkan hasil pelatihan- pelatihan. 
7. Jurnal yang dilakukan oleh Edhy Susatya berjudul “ Pengembangan 
Model Pelatihan Guru Sekolah Menengah Kejuruan Kelompok Seni dan 
Budaya “. Metode penelitian menggunakan Research and Development 
(R&D). Desain penelitian menerapkan model “Posttest only with 
comparison group design”. Teknik analisis data menggunakan analisis uji 
beda, analisis statistik dan analisis deskriptif.  Penelitian menemukan 
 



































model pelatihan yang efektif dan dapat diterapkan pada pelaksanaan 
pendidikan dan pelatihan (diklat) guru produktif Sekolah Menengah 
Kejuruan kelompok Seni dan Budaya.  
8. Jurnal yang ditulis oleh Anita Aisah dan Dwi Santosa berjudul 
“Peningkatan Kapasitas Guru PAI Melalui Pelatihan Modifikasi 
Kurikulum Menggunakan Differentiated Instruction Untuk Peserta didik 
Disabilitas Intelektual “.  Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 
pretest posttest kontrol grup design. Alat ukur yang digunakan adalah 
angket terbuka pretest dan posttest untuk menguji pengetahuan peserta 
pelatihan.  Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan yang signifikan antara pretest dan posttest.  
 Penelitian di atas sama-sama meneliti tentang pengembangan 
model pelatihan, akan tetapi memiliki perbedaan dari segi fokus, objek 
penelitian dan program pengembangan yang digunakan. Pada penelitian 
ini penulis fokus pada Pengembangan Model Pelatihan Guru Al-Qur’an 
untuk Meningkatkan Kompetensi Mengajar di SDIT Utsman Bin Affan 
Surabaya. 
G. Definisi Konseptual 
Agar diperoleh gambaran yang jelas serta untuk menghindari salah 
pengertian dalam memahami judul “Pengembangan Model Pelatihan Guru 
Al-Qur’an untuk Meningkatkan Kompetensi Mengajar di SDIT Utsman Bin 
Affan Surabaya“, maka kami akan menerangkan sebagai berikut :      
 



































1. Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 
teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 
pendidikan dan latihan.  Selain itu pengembangan juga berarti proses 
mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk 
menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan 
belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik. 
dengan demikian pengembangan adalah menemukan pengetahuan baru 
melalui penelitian untuk menjawab permasalahan yang terjadi.  11 
2. Model pelatihan adalah keseluruhan kegiatan untuk memperoleh, 
meningkatkan serta mengembangkan produktivitas, disiplin, sikap kerja 
dan etos kerja pada tingkat keterampilan tertentu berdasarkan persyaratan 
jabatan tertentu yang pelaksanaannya lebih mengutamakan praktek 
daripada teori. 12 Atau secara singkat pelatihan adalah proses transformasi 
yang memerlukan beberapa masukan dan pada gilirannya menghasilkan 
output berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap (pemenuhan 
persyaratan). Sedangkan Model pelatihan adalah suatu bentuk pelaksanaan 
pelatihan yang didalamnya terdapat program pelatihan dan tata cara 
pelaksanaannya. 
                                                          
11 Yudi Hari Rayanto and Sugianti, Penelitian Pengembangan Model Addie Dan R202 : Teori Dan 
Praktek (Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, 2020), 31. 
12 Peraturan Pemerintah, “Peraturan Pemerintah RI Nomor 71 Pasal 1,” 1991. 
 



































3. Guru Al-Qur’an adalah orang yang mengajar, membimbing, 
mendampingi, memberikan motivasi, menjadi fasilitator, memberikan 
teladan kepada  peserta didik. 13  
4. Kompetensi  mengajar adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh 
seorang  guru. Kalau mengajar peserta didiknya adalah anak-anak, maka 
kompetensi pedagogik yang harus dikuasai meliputi: (1) kemampuan 
menguasai bahan ajar, (2) kemampuan mengelola program belajar 
mengajar, (3) kemampuan mengelola kelas, (4) kemampuan menggunakan 
media/sumber belajar, (5) kemampuan menguasai landasan-landasan 
pendidikan, (6) kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar, (7) 
kemampuan menilai prestasi peserta didik untuk pendidikan dan 
pengajaran, (8) kemampuan mengenal fungsi dan program layanan 
bimbingan dan konseling, (9) kemampuan mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi pendidikan dan (10) kemampuan 
memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian  guna 
keperluan pengajaran pengajaran. 14 
H. Sistematika Penelitian 
Dalam penelitian tesis ini sistematika penulisan akan disusun menjadi 
lima bab yang kemudian dibagi dalam beberapa pembahasan.  Bab pertama 
berisi pendahuluan. Dalam pendahuluan ini dikemukakan latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
                                                          
13 Arief Hidayat Afandi, Al Islam Studi Al Qur’an (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 22. 
14 Pianda, Kinerja Guru: Kompetensi Guru, Motivasi Kerja, Kepemimpinan Kepala Sekolah, 52. 
 



































penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual dan sistematika penulisan. 
Bab ini dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam menghantarkan isi 
pembahasan kepada bab selanjutnya.  
Bab kedua membahas tentang landasan teori yang akan memaparkan 
tentang pengembangan model pelatihan untuk  meningkatkan kompetensi 
mengajar  yang meliputi :  landasan teori pelatihan, mulai dari pengertian, 
jenis- jenis pelatihan, faktor yang mempengaruhi pentingnya pelatihan, tujuan 
pelatihan dan juga metode pelatihan. Di bab dua ini juga kami sajikan 
pengertian pembelajaran Al-Qur’an, dasar pembelajaran Al-Qur’an, tujuan 
pembelajaran Al-Qur’an dan metode pembelajaran Al-Qur’an.  Pembahasan 
kompetensi mengajar juga kami sajikan di bab dua dimulai dari pengertian 
kompetensi guru, jenis-jenis kompetensi guru ada kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial juga 
kompetensi profesional.  Kami yakin bahwa belajar adalah kegiatan seumur 
hidup yang dapat dilakukan dengan menyenangkan dan berhasil.  15 
Pada bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian yang akan 
memaparkan tentang jenis, pendekatan penelitian, sumber data dan informan, 
metode pengumpulan data, teknik pemeriksaan keabsahan data dan teknik 
analisis data.  Pada bab keempat akan membahas hasil penelitian dan 
pembahasan yang mencakup tentang (1) lokasi penelitian, (2) paparan hasil 
studi pendahuluan untuk menentukan kebutuhan pelatihan, (3) paparan hasil 
                                                          
15 Bobbi DePorter and Mike Hernachi, Quantum Teaching Mempraktikkan Quantum Learning Di 
Ruang-Ruang Kelas (Bandung: Mizan Pustaka, 2010), 8. 
 



































pengembangan perangkat pelatihan, (4) paparan hasil uji coba, (5) paparan 
hasil respon trainer di lapangan, (6) hasil analisis data.  Bab kelima 
merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan hasil penelitian sekaligus 





















































BAB   II  
KAJIAN  TEORI 
 
A. Kajian Tentang Pengembangan Pelatihan Guru 
1. Pengertian Pelatihan  
Menurut Andrew F. Sikula, pelatihan adalah suatu proses 
pendidikan singkat dengan menggunakan prosedur yang sistematis dan 
terorganisir.  Dengan demikian suatu pelatihan dikatakan berhasil apabila 
peserta pelatihan mendapatkan pengetahuan yang memadai, keterampilan 
yang praktis sesuai dengan kebutuhan dari pekerjaannya.  Selain itu juga 
mendapatkan keahlian-keahlian khusus untuk mendukung tujuan yang 
ditentukan. 16  
Lembaga-lembaga pendidikan di abad ini dituntut untuk 
mempunyai keunggulan bersaing dalam hal kualitas lulusannya, layanan 
terhadap wali muridnya, sumber daya manusia atau guru-guru Al-Qur’an 
yang profesional. Untuk mewujudkan hal tersebut guru Al-Qur’an 
memegang peranan penting dan perlu mendapat perhatian dan pengkajian 
yang lebih mendalam.  Bagaimanapun juga guru Al-Qur’an yang 
akhirnya menentukan lulusan peserta didik dengan baik atau tidak.  
Lembaga pendidikan yang menangani pembelajaran Al-Qur’an  
dapat mengambil suatu langkah yang mampu melakukan tindakan untuk 
                                                          
16 Noor Arifin, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jepara: Unisnu Press, 2017), 46. 
 



































mewujudkan guru-guru Al-Qur’an yang berkompeten.  Guru-guru Al-
Qur’an yang kompeten berarti yang memiliki kemampuan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap.  Untuk meningkatkan ketiga unsur itu bisa 
dilakukan dengan sebuah pelatihan. 17 
Pelatihan pada umumnya menekankan kepada kemampuan 
psikomotor, meskipun didasari pengetahuan dan sikap. Hal inilah yang 
mendasari orientasi pelatihan kepada pelaksanaan tugas serta 
kemampuan-kemampuan khusus pada sasaran. Kemampuan khusus itu 
adalah spesifikasi pengetahuan. keterampilan, dan sikap yang dimiliki 
seseorang dan suatu kelompok. Lembaga dalam melaksanakan fungsi dan 
tugas tertentu sesuai dengan persyaratan pemenuhan fungsi dan tugas 
tersebut.18 
Demikian juga metode belajar mengajar yang digunakan pada 
pelatihan lebih inovatif dibandingkan dengan pendidikan. Pelatihan 
adalah proses pembelajaran yang lebih menekankan praktek daripada 
teori yaitu dengan menggunakan pendekatan berbagai pembelajaran dan 
bertujuan meningkatkan kemampuan dalam satu atau beberapa jenis 
keterampilan tertentu. 19 
Definisi di atas memperlihatkan bahwa pelatihan berhubungan erat 
dengan kebutuhan lembaga. Lembaga disini tentunya tidak terbatas pada 
                                                          
17 Surya Kresnanda, Why Training Fails (Malang: PT. Litera Mediatama, 2018), 26. 
18 Budi Santoso, Skema Dan Mekanisme Pelatihan (Jakarta: Yayasan Terumbuh Karang Indonesia, 
2016), 2. 
19 Ibid., 1. 
 



































lembaga formal tetapi juga informal.  Pelatihan-pelatihan yang 
dilaksanakan tentunya harus mampu menjawab kebutuhan-kebutuhan 
lembaga untuk meningkatkan kompetensi tenaga sesuai dengan 
kebutuhannya. 
2. Jenis-jenis Pelatihan 
Dalam pelaksanaan pelatihan yang kami gunakan nantinya 
mengacu pada beberapa jenis-jenis pelatihan  sebagaimana menurut 
Mathis dan Jackson (2006) 20 
a. Pelatihan Rutin, yaitu pelatihan yang dibutuhkan untuk menyegarkan 
kembali pengetahuan dan pemahaman untuk memperkuat 
kompetensi yang dimilikinya.  Terlebih kompetensi mengajar guru 
Al-Qur’an ini sangat dibutuhkan penyebaran pengetahuan dan 
pemahaman. 
b. Pelatihan Teknis, adalah pelatihan yang dilaksanakan untuk 
memberikan pengetahuan dan penguasaan keterampilan di bidang 
tugas yang terkait dengan pekerjaannya agar mampu melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya secara profesional. misalnya 
pengetahuan tentang teknik membuat peraturan kelas, prosedur 
ketika ada pelanggaran oleh peserta didik, teknik menghafal, teknik 
muroja’ah. 
 
                                                          
20 Sri Langgeng Ratnasari, Manajemen Kinerja Dalam Organisasi (Pasuruan: Qiara Media, 2019), 
111. 
 



































Kalau kita bicara jenis pelatihan dan kita lihat dari segi materi, maka 
jenis pelatihan itu dibagi menjadi dua yaitu :  21 
a. Pelatihan Wacana (Knowledge Based Training),  yaitu sebuah 
pelatihan mengenai sebuah wacana baru yang harus disosialisasikan 
kepada peserta pelatihan dengan harapan dapat meningkatkan 
pencapaian tujuan baik seseorang, kelompok dan lembaga. 
b. Pelatihan Keterampilan (Skill Based Training), yaitu sebuah 
pelatihan mengenai pengenalan atau pendalaman keterampilan 
seseorang, kelompok, organisasi atau lembaga baik secara teknis 
(Hard Skill) maupun bersifat non teknis yang lebih bersifat pada 
pengembangan pribadi (Soft Skill). 
Hard skill bersifat sangat teknis, maka cukup mudah dipelajari 
berdasarkan panduan, dan mudah diukur hasil pelaksanaannya. 
Pengukuran bersifat kuantitatif untuk dapat melihat hasil pelatihan. 
Contoh pelatihan jenis ini antara lain :  Pelatihan pembuatan program 
semester pembelajaran Al-Qur’an, pelatihan pembuatan rencana 
pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an 
Soft skill bersifat intangible, cukup sulit diukur karena parameter 
pengukurannya tidak sebaku pengukuran pada hard skill. Pengukuran 
bersifat kualitatif untuk melihat pemahaman peserta pelatihan. Contoh 
                                                          
21 Santoso, Skema Dan Mekanisme Pelatihan, 2. 
 



































pelatihan jenis ini antara lain 22 pelatihan kepala sekolah, pelatihan 
koordinator Al-Qur’an, pelatihan motivasi untuk guru Al-Qur’an, 
pelatihan pengembangan diri. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pentingnya Pelatihan 
Pelatihan dipandang sebagai salah satu bentuk investasi. Oleh 
karena itu setiap organisasi atau lembaga yang ingin berkembang, perlu 
memberikan perhatian yang besar dalam menyediakan pelatihan bagi 
guru-gurunya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pentingnya 
pelatihan adalah sebagai berikut : 23 
a. Dukungan para pimpinan dalam sebuah lembaga untuk ikut bagian 
dalam meningkatkan sumber daya yang diperlukan. 
b. Adanya komitmen seluruh pimpinan dalam proses pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia, karena tanggung jawab 
pelaksanaan melekat pada para pimpinan. 
c. Kemajuan teknologi mempunyai andil besar diadakannya pelatihan 
dan pengembangan sumber daya manusia, karena kemajuan 
teknologi mengubah cara kerja manusia. 
d. Kompleksitas perubahan yang pesat dengan adanya perkembangan 
teknologi, produk dan sistem.  Karena itu karyawan perlu 
meningkatkan kemampuan keterampilan secara berkelanjutan agar 
mereka dapat beradaptasi terhadap perubahan. 
                                                          
22 Ibid., 3. 
23 Sri Laraswati, Manajemen Sumber Daya Manusia (Sleman: Deepublish, 2018), 138. 
 



































e. Fungsi-fungsi SDM lainnya yang juga mempunyai pengaruh penting 
terhadap pelatihan dan pengembangan contoh dalam upaya 
rekrutmen dan seleksi untuk memperoleh guru Al-Qur’an yang 
memiliki kualitas bagus hal ini akan membutuhkan program 
pelatihan dan pengembangan yang berkesinambungan. 
Pelatihan adalah salah satu alat untuk mempercepat proses 
dinamisasi dalam sebuah lembaga.  Perkembangan teknologi yang begitu 
cepat, tersedianya sarana dan prasarana dalam mengakses informasi yang 
begitu mudah, hal ini menjadi tantangan bagi kemampuan SDM yang ada 
ini apakah siap untuk menghadapinya.  Oleh karena itu pelatihan 
diharapkan mampu menjadi salah satu solusinya. 
Contoh di lembaga pendidikan, dengan perubahan zaman seperti 
ini.  Seorang guru berhadapan dengan peserta didik yang melek informasi 
yang kalau tidak diimbangi dengan pelatihan yang mampu 
mengembangkan potensi dirinya.  Pelatihan yang memberikan 
peningkatan kompetensinya.  Pelatihan yang mampu mengimbangi 
derasnya arus informasi yang diterima oleh peserta didik. Bagi seorang 
guru ketika tidak melakukan pelatihan seperti itu, maka tidak akan bisa  
memberikan hal terbaik bagi peserta didiknya.  
4. Tujuan Pelatihan 
Setiap pelatihan pasti memiliki tujuan yang akan dicapai.  Tujuan 
pelatihan ini harus sejalan dengan visi dan misi lembaga. Tujuan dari 
 



































sebuah pelatihan adalah agar sumber daya manusia (SDM) yang menjadi 
penentu dari sebuah lembaga bisa memiliki kemampuan yang meningkat.  
Bila suatu lembaga  menyelenggarakan pelatihan bagi SDM-nya, maka 
perlu terlebih dahulu dijelaskan apa yang menjadi tujuan dari pelatihan 
tersebut. Dengan demikian akan mempermudah arah dari pelatihan yang 
yang akan dicapai.  
Menurut Carrell dan Kuzmits terdapat 5 bagian utama dalam 
manfaat pelatihan: 24 (1) untuk meningkatkan keterampilan SDM sesuai 
dengan perkembangan teknologi (2) untuk mempercepat SDM yang baru 
dalam memiliki kompetensi (3) untuk membantu masalah operasional (4) 
untuk menyiapkan SDM dalam promosi (5) untuk memberikan orientasi 
kepada SDM baru dalam mengenal lingkungan kerjanya.  
Dari uraian di atas, maka ada tiga tujuan  dalam pelatihan, yaitu :25 
a. Ilmu pengetahuan (knowledge). Para SDM baru yang dilatih 
diharapkan mendapatkan ilmu pengetahuan yang cukup untuk dapat 
menyelesaikan tugas yang diberikan. 
b. Kemampuan (skill). Para SDM baru yang dilatih diharapkan dapat 
dan mampu melakukan tugas yang diembannya.  
c. Penentuan sikap (attitude), Setelah melakukan program pelatihan 
diharapkan para SDM memiliki minat dan kesadaran yang tinggi atas 
pekerjaan yang akan dilakukannya. 
                                                          
24 Ibid., 115. 
25 Ali Chaerudin, Manajemen Pendidikan Dan Pelatihan SDM (Sukabumi: CV jejak, 2019), 234. 
 



































 Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat 
penting bagi berjalan dan tidaknya sebuah organisasi atau lembaga. SDM 
yang berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah lembaga itu menjadi 
penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan dari lembaga 
tersebut.  Ketika SDM yang dimiliki dalam sebuah lembaga belum 
memiliki kompetensi yang cukup, maka jalannya lembaga tersebut akan 
mengalami penurunan dalam hasil yang akan dicapai. Misalnya dalam 
sebuah sekolah bila SDM guru pengajar tidak mendapatkan upgrading 
terkait dengan keilmuan masa kini dimana era digital menjadi salah satu 
hal yang harus dikuasai, maka akan mempengaruhi kepada peserta didik, 
karena ilmu yang diberikannya tertinggal.  
5. Metode Pelatihan 
Metode pelatihan harus berdasarkan kepada kebutuhan guru Al-
Qur’an yang meliputi beberapa faktor diantaranya adalah : waktu, biaya, 
jumlah peserta, tingkat pendidikan dasar peserta, latar belakang peserta 
dan lain-lain. Menurut Andrew E Sikula dalam Hasibuan, metode-
metode pelatihan yaitu :26 
a. Metode Presentasi, Merujuk pada Rozalena dan Dewi, yang 
menyatakan bahwa metode presentasi menitikberatkan pada kualitas 
komunikasi dengan sistem komunikasi satu arah atau dua arah dan 
bersifat pasif. Maksudnya, para peserta menerima materi langsung 
                                                          
26 Yohanes Arianto and Budi Nugroho, Pelatihan Dan Pengembangan SDM : Teori Dan Aplikasi 
(Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019), 47. 
 



































dari instruktur dengan konsep belajar seperti halnya kuliah pada 
umumnya. Informasi yang disampaikan oleh instruktur dapat berupa 
data, fakta, atau bisa saja berupa sebuah teknik pemecahan masalah 
dalam bekerja.27 
b. Metode lecturing ini bisa dikatakan sangat populer digunakan karena 
proses penyampaian informasi biasanya diberikan dalam bentuk 
ceramah, lalu dikombinasikan dengan penggunaan audio visual yang 
mendukung. Metode ini sangat efektif jika seorang instruktur adalah 
satu-satunya sumber informasi yang baik. Selain itu, dalam waktu 
yang singkat, seorang instruktur dapat menyampaikan banyak 
informasi. Namun metode ini memiliki kelemahan yakni dapat 
menimbulkan rasa bosan dikalangan peserta karena segala sesuatu 
yang berjalan satu arah saja. 28 
c. Metode Diskusi atau Konferensi.  Dalam metode diskusi, secara 
teknis sebenarnya tidak berlangsung satu arah saja. Metode ini 
berlangsung dua arah, yaitu seorang instruktur/ trainer berperan 
sebagai penilai atau pemberi umpan balik seputar tema yang dibahas.  
29 Biasanya metode ini membahas sebuah fenomena atau 
permasalahan yang mencoba dicari pendekatannya dan berbagai 
sudut pandang. Berbagai macam media yang sifatnya mendukung 
informasi atau kelancaran dalam penyampaian pesan dapat 
                                                          
27 Ibid., 48. 
28 Ibid. 
29 Ibid., 49. 
 



































digunakan dalam metode ini.  Salah satu keunggulan dañ metode 
konferensi atau diskusi adalah umpan balik dari satu peserta ke 
peserta yang lain, jadi tidak hanya dari instruktur/ trainer. 30 
d. Metode Audio Visual.  Metode ini didukung oleh penggunaan 
perangkat atau piranti audio dan visual, seperti infocus, overhead, 
slide show, dan video. 31  Mengapa perangkat ini digunakan? Apakah 
percakapan oral saja tidak mencukupi? Semua perangkat mi pada 
dasarnya bertujuan untuk mendukung proses penyampaian informasi 
agar lebih efektif. Jika para peserta diajak untuk menyimak video, 
tentu secara visual mereka dapat mempelajari bagaimana sebuah 
pekerjaan dilakukan.  
e. Metode Role Play.  Metode ini sering disebut dengan bermain peran. 
Dalam beberapa kesempatan sebagai seorang trainer, penulis 
memandang metode bermain peran merupakan metode yang sangat 
menarik dan mampu memotivasi peserta pelatihan dengan baik. 
Dalam konteks pekerjaan, bermain peran bisa dimodifikasi 
sedemikian rupa sehingga bisa diterapkan sesuai dengan situasi dan 
kondisi perusahaan. Misalnya, para peserta ada yang memerankan 
sebagai manajer, staf administrasi atau bahkan konsumen yang 
merasa dirugikan. Role play dilakukan dalam kelompok dan berada 
dalam pengawasan seorang instruktur.  







































B. Kajian tentang Pembelajaran Al-Qur’an 
1. Pengertian Pembelajaran Al Qur’an 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kata pembelajaran 
berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang 
supaya diketahui atau diturut, 32 sedangkan pembelajaran berarti proses, 
cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Belajar 
terjadi karena dorongan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai.  
Belajar juga merupakan bentuk pengalaman.  Pengalaman itu sendiri 
adalah interaksi peserta didik dengan lingkungannya. 33 
Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belajar harus 
dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek belajar yang dimaksud adalah 
peserta didik  atau pembelajar yang menjadi pusat kegiatan belajar.  
disebut juga pembelajar yang menjadi pusat kegiatan belajar.  Peserta 
didik sebagai subjek belajar dituntut untuk aktif mencari, menemukan, 
menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah, dan menyimpulkan 
suatu masalah. 34 
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang 
untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai 
yang baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk 
mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik meliputi 
                                                          
32 Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta Selatan: PT KAWAHmedia, 2017), 6. 
33 Muhammad Thobroni and Arif Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2013), 21. 
34 Ibid., 18. 
 



































kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar 
belakang ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk 
mengenal karakteristik peserta didik dalam pembelajaran merupakan 
modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator 
suksesnya pelaksanaan pembelajaran.  Kata pembelajaran tersebut tidak 
dapat dipisahkan dengan masalah belajar. Karena sebagai objek dari 
pembelajaran, maka anak didik mempunyai tugas untuk memberdayakan 
kemampuannya dalam melaksanakan kegiatan belajar.  Mengenai belajar 
ini ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli, sebagai 
berikut: 
a. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil dari pengalaman dalam berinteraksi dengan 
lingkungan.  Dan belajar adalah juga bermain, karena peserta didik 
belajar bereksplorasi, berinteraksi sosial, berkomunikasi dan 
berkolaborasi.   Sehingga belajar itu adalah mengatur penambahan 
pengetahuan.  35 
b. Sadiman menyatakan, “belajar adalah suatu proses yang kompleks 
yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak 
dia masih bayi hingga ke liang lahat”. Salah satu pertanda bahwa 
seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah 
                                                          
35 Dina Gasong, Belajar Dan Pembelajar (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 36. 
 



































laku dalam dirinya. Perubahan tersebut menyangkut perubahan yang 
bersikap pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) 
maupun nilai dan sikap (afektif).36    
c. Dari kedua definisi tersebut dapat dilihat ciri-ciri belajar yaitu :  (1) 
belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku, (2) 
perubahan perilaku relatif permanen, (3) perubahan perilaku tidak 
harus segera dapat diamati pada saat proses belajar berlangsung, 
perubahan perilaku tersebut bersifat potensial, (4) perubahan 
perilaku merupakan hasil latihan atau pengalaman, (5) pengalaman 
atau latihan itu dapat memberi penguatan. 37 
d. Pembelajaran Al-Qur’an adalah proses interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik.  Hal ini dilakukan untuk membantu agar 
peserta didik mendapatkan ilmu pembelajaran Al-Qur’an secara 
memadai.  Pembelajarannya tentunya tidak sekedar membaca namun 
juga ada menulis dan menterjemahkan Al-Qur’an, bahkan 
pembentukan karakter menjadi sesuatu yang tidak boleh 
ditinggalkan.  Dengan demikian pembelajaran al Qur’an adalah 
proses untuk membantu peserta didik agar dapat menguasai ilmu Al-
Qur’an baik membaca, menulis dan juga mendapatkan pembentukan 
karakter. 
 
                                                          
36 Muhammad Fathurrohman and Sulistyorini, Belajar Dan Pembelajaran (Jogjakarta: Teras, 
2012), 8. 
37 Thobroni and Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran, 19. 
 



































2. Dasar Pembelajaran Al-Qur’an 
Dasar-dasar yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an adalah 
merujuk pada kitabullah Al-Qur’an sumber dari segala sumber hukum 
bagi umat Islam yang mencakup segala aspek kehidupan manusia. Al-
Qur’an adalah pedoman bagi manusia untuk menjalani kehidupannya di 
dunia dan akhirat kelak. Selain itu juga dasar-dasar pengajaran Al-Qur’an 
bersumber kepada sunnah yang berasal dari Nabi.  
Al-Qur’an surat Al-Alaq (96) ayat 1-5 
 
“1)  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan;  2)  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah; 
3).  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah; 4)  Yang mengajar 
(manusia) dengan perantara kalam[1590];  5)  Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya. “ 
[1590]  Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis 
baca.  38 
 
Al-Qur’an surat Surat Al-Ankabut (29) ayat 45  
 
                                                          
38 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an‟an Dan Terjemahnya (semarang: cv. toha 
putra semarang, 1989), 1079. 
 



































“ 45)  Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 
Kitab (Al-Qur’an) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan 
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” 39 
 
Dari ayat-ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT telah 
menyerukan kepada umat Islam untuk senantiasa membaca Al-Qur’an.  
Membaca dalam arti yang luas tidak hanya membaca tulisan Al-Qur’an 
namun juga membaca untuk memahami pesan apa yang tertulis dalam 
ayat-ayat qouliyah tersebut. Selain membaca Al-Qur’an itu 
mendatangkan pahala membaca Al-Qur’an itu juga dapat menjadikan 
pembacanya menjadi dekat dengan yang Maha Kuasa. Selain itu 
pembaca Al-Qur’an dapat mengambil hikmah-hikmah dari peristiwa-
peristiwa yang Allah SWT beritahukan melalui ayat-ayat-Nya.  Hal ini 
sebagaimana juga terdapat dalam Al Qur’an surat Al-Jumu’ah ( 62 ) ayat  
2 :  
 
“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada 
mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan hikmah 
(As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.40 
                                                          
39 Ibid., 635. 
40 Ibid., 932. 
 




































Dasar-dasar yang bersumber Nabi  
Dari sahabat Abu Umamah Al-Bahili r.a. : Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda : 
ِفيعًا ألَْصَحابِهاْقَرُءوا اْلقُْرآَن فَِإنَّهُ يَأْتِى يَْوَم اْلِقيَاَمِة شَ  »  » 
“Bacalah oleh kalian Al-Qur’an`an. Karena ia (Al-Qur’an`an) akan 
datang pada hari kiamat kelak sebagai pemberi syafa’at bagi orang-orang 
yang rajin membacanya.” [HR. Muslim 804] 
 
 
Dari sahabat ‘Utsman bin ‘Affan radhiallahu ‘anhu berkata, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda : 
ك ْمَُمْنُتَعَلََّمُاْلق ْرآَنَُوَعلََّمه ُ ))  َخْير 
 . رواهُالبخاري ((
 “Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur’an`an dan 
mengajarkannya.” [Al-Bukhari 5027] 
 
3. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an 
Belajar merupakan proses internal yang kompleks, melibatkan 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam hal ini seorang guru 
berusaha bagaimana peserta didik tidak hanya mengetahui, memahami 
namun juga menerapkan.  Sehingga setiap guru diharapkan dapat 
memberikan dampak dalam pembelajaran yang sesuai dengan aspek 
belajar yang dikehendaki. 
Dalam pembelajaran Al-Qur’an aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik juga menjadi hal yang sangat diperhatikan.  Pembelajaran 
 



































Al-Qur’an tidak hanya peserta didik pandai membaca namun juga 
bagaimana peserta didik memahami pengetahuan terkait dengan ilmu 
membaca Al-Qur’an secara baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu 
tajwid.  Selain itu peserta didik juga berusaha menerapkan kandungan 
Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.  Adapun penjelasan aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai berikut:  
a. Aspek Pembelajaran Kognitif 
Istilah cognitive berasal dari kata cognition, yang berarti 
knowing atau mengetahui, yang dalam arti luas berarti perolehan, 
penataan, dan penggunaan pengetahuan. 41 Hasil belajar kognitif 
yaitu hasil belajar yang ada kaitannya dengan ingatan, kemampuan 
berfikir atau intelektual.  
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai tolak ukur untuk 
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah 
diajarkan. Hasil tersebut juga merupakan pencapaian tujuan 
pendidikan pada peserta didik yang mengikuti proses belajar 
mengajar. 
Perkembangan kognitif pada seorang individu berpusat pada 
otak, dalam perspektif psikologi kognitif otak adalah sumber 
sekaligus pengendali ranah-ranah kejiwaan seperti ranah afektif 
(rasa), dan ranah psikomotor (karsa). Tanpa ranah kognitif, sulit 
                                                          
41 Syah Muhibbin, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja Rosda 
Karya, 2011), 65. 
 



































dibayangkan seorang peserta didik dapat berfikir. Selanjutnya, 
mustahil bagi peserta didik untuk dapat memahami faedah materi-
materi yang disajikan guru tanpa berfikir.  42 
Aspek kognitif berarti setiap peserta didik untuk bisa 
mengetahui dan memahami dan menerapkan materi-materi dalam 
pembelajaran Al-Qur’an baik pengetahuan terkait fashohah yang 
meliputi macam-macam huruf hijaiyah, juga tajwid mengetahui 
nama-nama hukum dalam membaca Al-Qur’an.    
Dapat dipahami dari uraian di atas bahwa hubungan kognitif 
dengan hasil belajar sangat berperan penting, karena tanpa adanya 
fungsi kognitif pada peserta didik tidak akan mampu untuk 
memahami apa yang disampaikan guru, sehingga hasil belajar 
peserta didik pun akan kurang maksimal. Bagaimana peserta didik 
bisa memperoleh hasil yang baik jika materi yang disampaikan guru 
tidak dipahami. 
b. Aspek Pembelajaran Psikomotorik 
Penilaian aspek psikomotorik dimaksudkan untuk 
mengevaluasi anak didik dan segi aktivitas yang dilakukan dalam 
pembelajaran, baik berupa pra-aksi maupun aksi.  Aspek 
psikomotorik dapat dinilai melalui pengamatan terhadap kegiatan 
                                                          
42 Ibid., 82. 
 



































kelompok, kelas, maupun individual dengan daftar cek. Dalam hal 
ini aspek psikomotorik peran orang tua juga menjadi penting. 43 
Penilaian psikomotorik terhadap tugas kelompok bersifat 
terbuka dan melibatkan anak didik sendiri dalam menilai dirinya 
(self assessment) dan temannya, sekaligus juga memberikan usulan 
kriteria. Penilaian dilakukan dengan membuat evaluasi bersama 
dalam kelompok antara guru dan anak didik atau dengan membuat 
kuesioner singkat yang berisi aspek-aspek yang diamati atas usulan 
kriteria yang telah disepakati bersama. 
Aspek psikomotorik berarti setiap peserta didik memiliki 
keterampilan mengucapkan baik fashoha yang meliputi bermacam-
macam huruf.  Mengucapkan huruf ini sesuai dengan tempat 
keluarnya huruf tersebut mulai dari tempat keluarnya rongga mulut, 
tenggorokan, lidah, kedua bibir sampai juga pada hidung.  Selain itu 
bacaan tajwid baik bacaan akibat dari hukum nun sukun, hukum 
mim sukun, bacaan panjang sampai dengan bagaimana melafalkan 
bacaan ghorib mushkilah.  Aspek terampil dalam membaca ini 
berarti peserta didik diistilahkan fasih dalam membaca karena  
mampu membaca Al Qur’an sesuai dengan kaidah faşaha dan ilmu 
tajwidnya. 
                                                          
43 Muhammad Harwansyah Putra Sinaga, Bersahabat Dengan Anak (Panduan Praktis Bagi Orang 
Tua Muslim) (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), 31. 
 



































c. Aspek pembelajaran afektif 
Penilaian aspek afektif dimaksudkan untuk mengevaluasi 
peserta didik dari segi afeksi dalam proses pembelajaran.  Aspek 
afektif memuat kehendak (konasi) dan dorongan (motivasi) yang 
menjadi unsur pembentukan sikap hidup.  Penilaian afeksi dapat 
dilakukan pada tahap pengalaman, pra-aksi, dan aksi melalui 
pengamatan (observasi)  terhadap kegiatan kelompok, kelas, dan 
individual dengan skala penilaian tertentu. Penilaian ini termasuk 
teknik non tes, yaitu pengukuran yang dilakukan dengan mengamati 
segala tingkah laku yang dilakukan anak didik secara konkret dan segi 
penerimaan, partisipasi, dan penentuan sikap.44 
Penilaian afektif terhadap tugas kelompok hendaknya bersifat 
terbuka dan melibatkan anak didik itu sendiri untuk menilai dirinya 
(self assessment) dalam bentuk evaluasi kelompok antara guru dan 
anak didik. Selain memberikan penilaian afektif, guru juga diharapkan 
mampu memberikan evaluasi atau penilaian terhadap hasil laporan 
kelompok (penilaian produk), baik dan segi penyusunan, isi, maupun 
refleksi yang diungkapkan kelompok.45 
Aspek afektif ini berarti peserta didik selain mempelajari untuk 
memahami dan terampil dalam membaca Al-Qur’an juga bagaimana 
                                                          
44 Joko Warwanto and Heribertus, Pendidikan Religiositas - Gagasan, Isi Dan Pelaksanaannya 
(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2009), 74. 
45 Ibid., 77. 
 



































perubahan perilaku terjadi.  Ada perubahan sikap keseharian menuju 
sikap sebagaimana yang diajarkan dalam Al-Qur’an.  
Menurut penulis, aspek afektif ini sangat penting. Aspek afektif 
adalah perubahan perilaku setelah peserta didik mendapatkan materi 
yang berupa pengetahuan dan pemahaman dari guru.  Pengetahuan 
dan pemahaman materi oleh peserta didik mampu mempengaruhi 
perilakunya.  Apa yang harus dilakukan oleh guru, agar peserta didik 
memiliki perubahan perilaku, maka guru perlu memberikan motivasi, 
dorongan dan apresiasi atas segala tindakan peserta didik dalam 
merespon materi yang diterima dari gurunya.  
C. Kajian Kompetensi Mengajar  
1. Pengertian Kompetensi Guru 
Kompetensi adalah merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk kerja yang 
dicapai setelah menyelesaikan suatu program pendidikan.46  Pengertian 
dasar kompetensi yaitu kemampuan atau kecakapan. 47  Menurut Echols 
dan Shadly “Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan 
keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan 
                                                          
46 Winarno and J.B. Situmorang, Pendidikan Profesi Dan Sertifikasi Pendidik (Klaten: Macana 
Jaya Cemerlang, 2008), 17. 
47 Jamil Suprihatiningkrum, Guru Profesional : Pedoman Kinerja, Kualifikasi & Kompetensi Guru 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 97. 
 



































pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, 
pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar”. 48 
Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa yang 
dapat dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud dari pekerjaan 
tersebut yang dapat terlihat. Untuk dapat melakukan suatu pekerjaan, 
seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap 
dan keterampilan yang relevan dengan bidang pekerjaannya. 49  
Seseorang disebut kompeten dalam bidangnya jika pengetahuan, 
keterampilan dan sikapnya, serta hasil kerjanya sesuai standar (ukuran) 
yang ditetapkan dan/atau diakui oleh lembanganya/pemerintah. 50  
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa: “kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan”. 51 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengertian kompetensi guru adalah pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan yang sebaiknya dapat dilakukan seorang guru dalam 
                                                          
48 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori dan 
Praktek, 27. 
49 Suyanto Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional : Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan 
Kualitas Guru di Era Globalisasi (Jakarta: Erlangga, 2013), 39. 
50 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori dan 
Praktek, 28. 
51 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2013), 25. 
 



































melaksanakan pekerjaannya. Menurut Mulyasa, pada hakekatnya standar 
kompetensi guru adalah untuk mendapatkan guru yang baik dan 
profesional, yang memiliki kompetensi untuk melaksanakan fungsi dan 
tujuan sekolah khususnya, serta tujuan pendidikan pada umumnya, sesuai 
kebutuhan masyarakat dan tuntutan zaman. 52 
Berdasarkan penjelasan di atas guru dituntut untuk profesional 
dalam menjalankan perannya sebagai pengajar dimana guru harus bisa 
menyesuaikan apa yang dibutuhkan masyarakat dan zaman dalam hal ini 
yaitu kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang. 
Stephen P. Becker dan Jack Gordon mengemukakan beberapa unsur atau 
elemen yang terkandung dalam konsep kompetensi, yaitu:  53 
a. Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran di bidang kognitif. 
Misalnya, seorang guru mengetahui cara melaksanakan kegiatan 
identifikasi, penyuluhan, dan proses pembelajaran terhadap warga 
belajar. 
b.  Pengertian (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan efektif 
yang dimiliki peserta didik. Misalnya, seorang guru yang akan 
melaksanakan kegiatan harus memiliki pemahaman yang baik 
tentang keadaan dan kondisi warga belajar di lapangan, sehingga 
dapat melaksanakan program kegiatan secara baik dan efektif. 
                                                          
52 Ibid., 17. 
53 Bernawi Munthe, Desain Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), 29. 
 



































c.  Keterampilan (skill), yaitu kemampuan individu untuk melakukan 
suatu tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya, 
kemampuan yang dimiliki oleh guru untuk menyusun alat peraga 
pendidikan secara sederhana. 
d.  Nilai (value), yaitu suatu norma yang telah diyakini atau secara 
psikologis telah menyatu dalam diri individu. 
e.  Minat (interest), yaitu keadaan yang mendasari motivasi individu, 
keinginan yang berkelanjutan, dan orientasi psikologis. Misalnya, 
guru yang baik selalu tertarik kepada warga belajar dalam hal 
membina dan memotivasi mereka supaya dapat belajar sebagaimana 
yang diharapkan. 
2.  Jenis-jenis  Kompetensi Guru 
Menurut Charles dalam Mulyasa mengemukakan bahwa: 
competency as rational performance which satisfactorily meets the 
objective for a desired condition (kompetensi merupakan perilaku yang 
rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan 
kondisi yang diharapkan).  54 
Kompetensi yang harus dikuasai dan diterapkan oleh guru 
profesional dalam membelajarkan peserta didik atau peserta didik di 
kelas menurut Sudjana ialah mencakup : menguasai bahan atau materi 
pelajaran, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, 
                                                          
54 Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, 25. 
 



































menggunakan media atau sumber belajar, menguasai landasan 
pendidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi belajar 
peserta didik, mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan konseling, 
mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, serta memahami 
dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran. 55  
Sedangkan dalam Undang-undang Guru dan Dosen No.14/2005 
Pasal 10 ayat 1 Dan Peraturan Pemerintah No.19/2005 pasal 28 ayat 3 
yang diikuti Jamil dalam bukunya dinyatakan bahwa kompetensi guru 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial dan kompetensi profesional: 56 
a. Kompetensi Pedagogik 
Secara etimologis kata pedagogi berasal dari kata bahasa 
Yunani, paedos dan agagos (paedos:anak dan agage:mengantar atau 
membimbing) karena itu pedagogi berarti membimbing anak. Tugas 
membimbing ini melekat dalam tugas seorang pendidik. oleh sebab 
itu, pedagogi berarti segala usaha yang dilakukan oleh pendidik 
untuk membimbing anak muda menjadi manusia yang dewasa dan 
matang. 57 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan teknis dalam 
menjalankan tugas sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing. 
                                                          
55 Abdul Hadi, Konsepsi Manajemen Mutu Dalam Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), 19–20. 
56 Suprihatiningkrum, Guru Profesional : Pedoman Kinerja, Kualifikasi & Kompetensi Guru, 100. 
57 Marselus R.Payong, Sertifikasi Profesi Guru : Konsep Dasar, Problematika Dan 
Implementasinya (Jakarta: PT. Indeks, 2011), 28–29. 
 



































Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru yang berkenaan 
dengan pemahaman terhadap peserta didik dan pengelolaan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara substantif, 
kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, serta pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. 58 
Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru dalam 
mengelola proses pembelajaran peserta didik. Selain itu kemampuan 
pedagogik juga ditunjukkan dalam membantu, membimbing dan 
memimpin peserta didik.  Selain itu, dalam kompetensi ini seorang 
guru harus mampu: 
1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 
2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
                                                          
58 Situmorang, Pendidikan Profesi Dan Sertifikasi Pendidik, 23. 
 



































6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasi berbagai potensi yang dimiliki. 
7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik. 
8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
9) Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 59 
Lebih lanjut dalam Permendiknas No.16 Tahun 2007 tentang 
Standar Pendidik dan Kependidikan dikemukakan bahwa 
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya 
meliputi hal-hal sebagai berikut: 60 
1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan (kemampuan 
mengelola pembelajaran) 
2) Pemahaman terhadap peserta didik 
3) Perancangan pembelajaran 
4) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
5) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
6) Evaluasi hasil belajar 
                                                          
59 Imam Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru (Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2012), 
22. 
60 Suprihatiningkrum, Guru Profesional : Pedoman Kinerja, Kualifikasi & Kompetensi Guru, 101–
103. 
 



































7) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
Jadi, harapannya guru dapat memiliki kompetensi pedagogik 
yang baik sehingga dapat menyusun rancangan pembelajaran dan 
melaksanakannya. 
Untuk meningkatkan kemampuan pedagogik menurut penulis 
salah satunya adalah dengan pelatihan pembelajaran Al-Qur’an.  
dimana di dalam pelatihan pembelajaran Al-Qur’an peserta 
mendapatkan materi bagaimana memahami tentang karakteristik 
peserta didik untuk membantu proses pembelajaran. Karakteristik ini 
terkait dengan aspek fisik, intelektual, sosial, emosional, moral dan 
latar belakang sosial budaya. Sehingga guru di dalam mengajar 
mampu mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di 
kelasnya. Guru juga mampu memberikan kesempatan belajar yang 
sama pada semua peserta didik dengan kemampuan belajar yang 
berbeda.  
b. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal 
yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif 
dan wibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
mulia. Kepribadian guru sangat kuat pengaruhnya terhadap tugasnya 
sebagai pendidik. Kewibawaan guru ada dalam kepribadiannya. Sulit 
 



































bagi guru mendidik peserta didik untuk disiplin kalau guru yang 
bersangkutan tidak disiplin. Peserta didik akan menggugu dan 
meniru gurunya sehingga apa yang dikatakan oleh guru seharusnya 
sama dengan tindakannya. Guru yang jujur dan tulus dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pendidik berbeda dengan guru yang 
mengajar karena tidak ada pekerjaan lain. Peserta didik dengan 
mudah membaca hal tersebut. 61 
Menurut Permendiknas No.16/2007, Kemampuan dalam 
standar kompetensi ini mencakup lima kompetensi utama yakni:  
1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 
kebudayaan nasional Indonesia. 
2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia 
dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 
arif dan berwibawa. 
4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi serta 
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. 
5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
c. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 
                                                          
61 Winarno, Pendidikan Profesi dan Sertifikasi Pendidik, 21. 
 



































secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
Selanjutnya pengertian lain,  terdapat kriteria lain kompetensi yang 
harus dimiliki oleh setiap guru. Dalam konteks ini seorang guru 
harus mampu:62 
1. Bersikap inklusif, bertindak objektif serta tidak diskriminatif, 
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, 
latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi. 
2. Berkomunikasi secara efektif, simpatik, dan santun dengan 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan 
masyarakat. 
3. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik 
Indonesia. 
4. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi 
lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 
Guru merupakan makhluk sosial, yang dalam kehidupannya 
tidak bisa terlepas dari kehidupan sosial masyarakat dan 
lingkungannya. Oleh karena itu guru dituntut memiliki kompetensi 
sosial memadai, terutama dalam kaitannya dengan pendidikan, yang 
tidak terbatas pada pembelajaran di sekolah tetapi juga pendidikan 
yang terjadi dan berlangsung di masyarakat. dengan demikian guru 
                                                          
62 Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru, 25. 
 



































diharapkan dapat memfungsikan dirinya sebagai makhluk sosial di 
masyarakat dan lingkungannya, sehingga mampu berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua dan wali peserta didik serta masyarakat 
sekitar.  63 
Contoh kompetensi sosial guru adalah guru memiliki 
kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik, sesama guru, 
kepala sekolah, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.  
Guru adalah menjadibagian yang tidak terpisah dari lingkungan 
sekolah dan lingkungan tempat tinggalnya. Selain itu juga guru 
mampu bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 
d. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang 
berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi 
secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan substansi isi 
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan 
yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan 
keilmuan sebagai guru. 64 
Kompetensi guru profesional menurut pakar pendidikan seperti 
Soediarto, sebagai seorang guru agar mampu menganalisis, 
                                                          
63 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, 175–176. 
64 Suprihatiningkrum, Guru Profesional : Pedoman Kinerja, Kualifikasi & Kompetensi Guru, 113. 
 



































mendiagnosis dan memprognosis situasi pendidikan. Guru yang 
memiliki kompetensi profesional perlu menguasai, antara lain: 
disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pelajaran, bahan 
ajar yang diajarkan, pengetahuan tentang karakteristik peserta didik, 
pengetahuan tentang filsafat dan tujuan pendidikan, pengetahuan 
serta penguasaan metode dan model mengajar, penguasaan terhadap 
prinsip-prinsip teknologi pembelajaran dan pengetahuan terhadap 
penilaian serta mampu merencanakan, memimpin guna kelancaran 
proses pendidikan.  
Sedangkan menurut Mulyasa, karakteristik guru yang dinilai 
kompetensi secara profesional adalah mampu mengembangkan 
tanggung jawab dengan baik, mampu melaksanakan peran dan 
fungsinya dengan baik, mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan sekolah, mampu melaksanakan peran dan fungsinya 
dalam pembelajaran dalam kelas. 65 
Dari standar kompetensi guru di atas dapat penulis  simpulkan, 
bahwa guru harus memiliki kemampuan untuk menguasai 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan kompetensi 
profesional.  Penguasaan kompetensi pedagogik menjadikan guru 
mampu mengaktualisasi berbagai potensi yang dimiliki oleh peserta 
                                                          
65 Ibid., 119. 
 



































didik dan dapat menemukan metode pengajaran yang paling cocok 
untuk diaplikasikan di dalam kelas. 
Memiliki kompetensi kepribadian, guru memiliki emosi yang 
stabil, arif, tanggung jawab, berwibawa dan berakhlak mulia. Guru 
yang seperti itu akan menjadi teladan bagi peserta didik.  ketika guru 
menjadi teladan berarti, maka guru akan disenangi oleh peserta 
didik.  Ketika guru disenangi oleh peserta didik, maka materi yang 
disampaikannya akan lebih mudah diserap oleh peserta didik.   
Kompetensi sosial akan mengantarkan guru menjadi sosok 
yang mudah bergaul, akrab dengan peserta didik, menjalin hubungan 
baik dengan orang tua atau wali peserta didik. Hal ini akan 
meningkatkan kepercayaan kepada guru dan lembaga tempat 
mengajarnya.  Sedangkan kompetensi profesional menjadikan guru 
memiliki penguasaan materi pembelajaran secara mendalam dan 
luas.  Hal ini akan mendorong peserta didik untuk semangat belajar 
dan terus berkembang. 
Menurut penulis, ketika empat kompetensi guru yaitu 
pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional salah satu saja tidak 








































Tabel 2.1. Mengelolah Kompetensi Guru 
Kompetensi Guru Peserta Didik 
 kepribadian sosial profesional bingung 
pedagogik  sosial profesional rusak 
pedagogik kepribadian  profesional konflik 
pedagogik kepribadian sosial  resah 
pedagogik kepribadian sosial profesional mantap 
 
Dari tabel 2.1. ini bahwa guru yang memiliki kompetensi 
kepribadian, sosial dan profesional namun ketika tidak memiliki 
kompetensi pedagogik, maka peserta didiknya akan bingung dalam 
menyerap materi dari gurunya.  Jika guru memiliki kompetensi 
pedagogik, sosial dan profesional namun kalau tidak memiliki 
kompetensi kepribadian akan menjadikan peserta didiknya rusak 
akhlaknya. Jika guru memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian,  
dan profesional namun kalau tidak memiliki kompetensi sosial akan 
problem dengan banyak orang baik dengan peserta didik, sesama 
guru, wali peserta didik dan bahkan dengan kepala sekolah. Jika 
guru memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian dan sosial namun 
kalau tidak memiliki kompetensi profesional akan menjadikan 
peserta didiknya resah, karena peserta didiknya tidak mendapatkan 
ilmu pengetahuan secara baik.  Sehingga dari sinilah mengapa guru 
wajib memiliki keempat kompetensi itu. 
 



































D. Kerangka Berpikir 
Membaca Al-Qur’an secara baik dan benar adalah harapan setiap 
muslim.  Namun ternyata tidak semua umat Islam di Indonesia memiliki 
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.  Bahkan yang 
belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benarpun ternyata masih 
tinggi sebagaimana hasil riset dari Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) tahun 2013 
yang terbit di media Republika mencatat sekitar 65 persen masyarakat 
Indonesia buta huruf Al-Qur’an. 
Dari studi dokumen di SDIT Utsman bin Affan, peneliti menemukan 
data bahwa pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an pada tahun ajaran 2019-
2020 masih belum berjalan dengan baik. 66 Dari laporan itu hasil capaian 
pembelajaran Al-Qur’an rata-rata dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 adalah 
68 %.   
Dari studi dokumen tersebut peneliti juga mendapatkan data bahwa 
dalam kurun dua tahun terakhir belum dilakukan kegiatan supervisi oleh 
koordintor Al-Qur’an.  Peneliti juga mendapatkan data bahwa pelatihan untuk 
guru Al-Qur’an juga belum dilakukan.  Menurut koordinator bidang Al-
Qur’annya sistem manajemen pembelajaran Al-Qur’an kami juga belum 
optimal, misalnya pelaksanaan pendampingan dan supervisi internal ini 
adalah bagian dari sistem manajemen pengelolaan pembelajaran Al-Qur’an 
juga belum terjadwal dengan baik. Hal ini berdampak pada peningkatan 
                                                          
66 Muhassonah, “Laporan Evaluasi Pencapaian Pembelajaran Al-Qur’an Tahun Ajaran 2019-2020 
SDIT Utsman Bin Affan Surabaya.” 
 



































kompetensi guru-guru Al-Qur’an kami belum bisa kami lakukan.  Dari guru 
yang belum mendapatkan pendampingan dan supervisi secara baik akhirnya 
berdampak pada capaian prestasi peserta. 
Oleh karena itu dibutuhkan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi 
mengajar guru Al-Qur’an.  Dari pelatihan guru Al-Qur’an ini diharapkan 
berdampak pada kemampuan pedagogik guru meningkat, kemampuan 
pengelolaan pembelajaran Al-Qur’an dapat dilakukan dengan terencana yang 
terukur.  Hal ini akan akan berdampak pada capaian prestasi peserta didiknya.   
Tentu setelah guru Al-Qur’an mengikuti pelatihan harus ada kegiatan 
pendampingan dan supervisi agar guru mampu mempraktekkan materi 
pelatihan dalam kelompok atau kelas. Pendampingan dan supervisi ini 
dilakukan secara terprogram agar kemampuan guru terus meningkat.  Dan hal 









































Apa  ? 
Bagaimana  ? 
Output  ? 




















PEMETAAN STANDARISASI COACHING & SUPERVISI 
 
 
Gambar  2.1. Gambar  Kerangka  Berfikir 
1. Data kemampuan guru Al-
Qur’an’an mengajar rendah 
(dari data supervisi & review 
dokumen) 
2. Capaian hasil belajar peserta 
didik (review dokumen) 
Model pelatihan yang 
dikembangkan (ADDIE)  
1. Panduan pelatihan 
2. Modul pelatihan 
3. Bahan tayang 
4. RPK 
5. Pretest & Posttest 
6. Evaluasi pelatihan 
7. Evaluasi trainer 
OUTPUT 
Data peningkatan kemampuan 
mengajar guru (Pretest & 
Posttest) 
Belum ada pelatihan yang 
sistematis & berhasil  (TNA) 
OUTCOME 
Hasil belajar peserta didik yang 
meningkat  (studi dokumen & 
supervisi) 
 



































BAB   III   
DESAIN  PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan dengan mengacu 
pada model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry.  Peneliti  
memilih  desain model  ADDIE dikarenakan  model  pengembangan ADDIE 
ini efektif, dinamis dan mendukung kinerja program itu sendiri.67  Model 
ADDIE terdiri dari 5 komponen yang saling berkaitan dan terstruktur secara 
sistematis  yang artinya dari tahapan  yang pertama sampai tahapan  yang  
kelima  dalam  pengaplikasiannya  harus  secara  sistematik  dan tidak  bisa  
diurutkan  secara  acak.  Kelima  tahap  atau  langkah  ini  sangat sederhana  
jika  dibandingkan  dengan  model  desain  yang  lainnya.  Sifatnya yang  
sederhana  dan  terstruktur  dengan  sistematis  maka  model  desain  ini 
mudah dipahami dan diaplikasikan. 
Model pengembangan ADDIE  terdiri dari lima tahapan yang meliputi  
analisis  (analysis),  desain  (design),  pengembangan  (development), 
implementasi  (implementation)  dan  evaluasi  (evaluation).  Seperti apa yang 
dilakukan dari tahapan ADDIE akan peneliti bahas di sub bab prosedur 
penelitian.  
                                                          
67 Santoso, Skema Dan Mekanisme Pelatihan, 22. 
 



































B. Prosedur Penelitian 
Pada penelitian menggunakan model ADDIE desain pembelajaran 
berlandaskan pada pendekatan sistem yang efektif dan efisien. proses yang 
yang digunakan bersifat interaktif yakni hasil evaluasi setiap fase dapat 
membawa pengembangan pembelajaran ke fase selanjutnya. Prosedurnya 
sebagaimana pada gambar 3.1 dan gambar 3.2. dengan penjelasan sebagai 
berikut :  
1. Analisis (Analyze)  
Kata analisis atau analisa berasal dari bahasa Yunani Kuno, yaitu 
“analusis” yang artinya melepaskan. Beberapa ahli pernah menjelaskan 
mengenai arti analisis, diantaranya adalah menurut Komaruddin 
pengertian analisis adalah aktivitas berfikir untuk menguraikan suatu 
keseluruhan menjadi komponen-komponen kecil sehingga dapat mengenal 
tanda-tanda komponen, hubungan masing-masing komponen, dan fungsi 
setiap komponen dalam satu keseluruhan yang terpadu. 
Adapun tahapan analisis yang peneliti lakukan adalah 
mengidentifikasi masalah di SDIT Utsman Bin Affan dengan observasi 
awal dan TNA (Training Need Analysis).  TNA (Training Need Analysis) 
yang dilakukan peneliti meliputi : a) wawancara pengembangan guru Al-
Qur’an, b) review dokumen, c) kuesioner tupoksi guru Al-Qur’an dan d). 







































2. Desain (Design)  
Tahap ini dikenal dengan istilah membuat rancangan (blue print),  
ibarat bangunan maka sebelum dibangun harus ada rancang bangun di atas 
kertas terlebih dahulu.  Dari hasil analisis di atas, maka peneliti mengambil 
kesimpulan untuk meningkatkan capaian hasil belajar peserta didik, maka 
diperlukan guru yang memiliki kompetensi tinggi.  Guru yang memiliki 
kompetensi tinggi salah satunya bisa dibentuk melalui sebuah pelatihan.   
Ada beberapa hal yang peneliti lakukan dalam membuat rancangan   
model pelatihan guru Al-Qur’an yang meliputi : a) modul pelatihan, b) 
panduan pelatihan yang berisi tujuan, silabus, kurikulum, rencana 
pelaksanaan kegiatan dan bahan tayang pelatihan.  Dalam membuat 
kurikulum, peneliti juga memperhatikan : 
a. Jenis pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai apakah yang 
dibutuhkan calon peserta pelatihan sehingga mereka mampu 
mengembangkan diri.  
b. Bagaimana cara mengkondisikan setiap peserta pelatihan sehingga 
mereka termotivasi, senang dan dapat menyerap materi pelatihan 
dengan optimal. 
c. Bagaimana mengatur urutan penyajian setiap materi pelatihan untuk 
meningkatkan kompetensi mengajar guru Al-Qur’an. 
3. Pengembangan (Development) 
Merupakan proses mewujudkan blue print alias desain tadi menjadi 
kenyataan. Artinya pada tahap ini segala sesuatu yang dibutuhkan atau 
 



































yang akan mendukung proses pengembangan pelatihan semuanya harus 
disiapkan.  Sehingga kami lakukan beberapa hal sebagai berikut : 
a.   Peneliti  menggabungkan  bahan-bahan  yang  sudah  terkumpul  sesuai 
dengan  dengan kebutuhan pelatihan.  Setelah  itu  peneliti  
mengoreksi  ulang  bahan-bahan hasil  pengembangan  sebelum  
divalidasi,  jika  sudah  sesuai  selanjutnya bahan-bahan kebutuhan 
pelatihan dilakukan divalidasi.  
b.   Membuat  angket  validitas  produk  untuk  ahli  dibidangnya.  Angket 
validitas produk terdiri TNA (Training Need Analysis), panduan 
pelatihan yang didalamnya juga terdapat evaluasi pelatihan baik 
evaluasi trainer maupun evaluasi pelaksanaan pelatihan.  Dan juga 
angket validitas untuk modul pelatihan. 
c.   Setelah mendapat masukan dari para ahli, maka selanjutnya masukan 
dari para ahli untuk menjadi acuan dalam perbaikan agar produk 
pelatihan ini menjadi terbaik. Produk  yang sudah  direvisi  dan  
mendapat  predikat  baik,  maka  produk  tersebut dilanjutkan ke tahap 
selanjutnya yaitu tahap implementasi 
4. Implementasi  (Implementation) 
Tahap ini dapat dilakukan jika hasil dari uji ahli sudah memenuhi 
kriteria layak digunakan. Tahap implementasi merupakan tahap uji coba 
terhadap guru Al-Qur’an.  Uji coba dilakukan kepada semua guru Al-
Qur’an SDIT Utsman Bin Affan.  Saat uji coba peneliti melibatkan dua 
 



































orang ahli untuk melakukan pengamatan proses uji coba pelatihan baik 
dari pelaksanaan pelatihan maupun pelaksanaan trainernya. 
Selain itu peneliti juga melibatkan semua peserta untuk dilakukan 
Pretest dan Posttest untuk menentukan peningkatan kompetensi 
mengajarnya dari sisi kognitifnya.  Diakhir pelatihan semua peserta juga 
diberikan lembar evaluasi pelaksanaan pelatihan dan evaluasi trainer.   
5. Evaluasi  (Evaluation) 
Evaluasi ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui masukan-
masukan agar peneliti dapat melakukan perbaikan produk. Misalnya pada 
tahap rancangan kita memerlukan validitas oleh ahli dibidangnya. Hal ini 
untuk memberikan input terhadap rancangan yang sedang peneliti buat. 
Dari validitas ahli peneliti dapat melakukan perbaikan-perbaikan agar saat 
uji coba bisa dilakukan secara optimal. Pada saat uji coba peneliti juga 
melibatkan para ahli untuk menjadi pengamat pelatihan baik pengamatan 











Gambar 3.1. Desain Model ADDIE 
Analisys 
 Observasi Awal 





 Pembuatan Produk 
 Validasi 
Implementa
 Uji Coba  













































Gambar 3.2. Bagan Pengembangan Produk 
 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan beberapa cara berikut. 
1. Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
pengindraan.   Peneliti ikut terlibat didalamnya artinya untuk mengetahui 
sesuatu yang sedang terjadi atau yang sedang dilakukan merasa perlu 
untuk melihat sendiri atau merasakan sendiri. Dalam penelitian ini 
observasi yang dilakukan saat pelatihan berlangsung untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan pelatihan yang sedang berlangsung.   Observasi 
ini digunakan untuk mengumpulkan data berkaitan dengan bagaimana 
menyusun landasan pengembangan model pelatihan guru Al-Qur’an 
untuk meningkatkan kompetensi mengajar.  
2. Wawancara  merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang  





















































mendalam, dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
seseorang tersebut pada saat pelatihan diselenggarakan.  
3. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. Kuesioner digunakan untuk mengetahui 
kelayakan dari media dan materi yang digunakan yang ditujukan untuk 
ahli media dan materi. Hal tersebut agar diperoleh informasi tentang 
sejauh manakah kelayakan media pembelajaran yang sudah 
dikembangkan baik dari segi materi media hingga manfaat dalam 
menunjang pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Teknik 
pengumpulan data kuesioner, selain digunakan dalam mengumpulkan 
data berkaitan dengan validasi ahli media dan materi juga digunakan 
untuk mengumpulkan data tentang bagaimana respon guru dan peserta 
didik terhadap hasil pelatihan. 
4. Tes dilakukan pada tahap implementasi,  yaitu berupa pretest dan 
posttest. Tes hasil pelatihan ada awal sebelum pelatihan adalah pretest 
dan diakhir pelatihan adalah posttest.  Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana para peserta pelatihan dalam menyerap materi-
materi saat pelatihan.  
5. Studi Dokumen adalah mengumpulkan sebuah data melalui cara 
mengambil data-data dari berbagai catatan yang ada. Dokumen ini 
meliputi laporan pembelajaran Al-Qur’an, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, program semester, rekap kartu prestasi dan ada juga jurnal 
 



































mengajar. Dokumen yang peneliti terima ini akan dianalisis untuk 
pengembangan pelatihan yang dapat meningkatkan kompetensi 
mengajar. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah. 
Alat ukur yang digunakan bisa tes, kuesioner, pedoman wawancara dan 
pendoman observasi  68 dan didalam pengambilan data diperlukan responden.  
Responden adalah orang yang diminta memberikan keterangan bisa dalam 
bentuk tulisan seperti mengisi angket, kuesioner atau dalam bentuk lisan 
seperti menjawab pertanyaan saat wawancara. 69  Responden dalam penelitian 
ini adalah Kepala Sekolah, Koordinator Al-Qur’an dan Guru Al-Qur’an.  
Adapun Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Lembar Wawancara Pengembangan Guru Al-Qur’an. 
Wawancara pengembangan guru Al-Qur’an  dilakukan  secara  
terstruktur  oleh  karena  itu diperlukan  pedoman  wawancara  agar  
proses  wawancara  tidak  menyimpang dari fokus dan rumusan masalah 
dalam penelitian. Pedoman  wawancara ini dibuat  untuk  menemukan  
permasalahan yang ada di SDIT Utsman Bin Affan.  Wawancara ini 
                                                          
68 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 2019), 156. 
69 Ismail Nurdin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019), 108. 
 



































ditujukan kepada Koordinator Al-Qur’an.  Adapun kisi-kisi wawancara 
sebagaimana tabel 3.1.  
Tabel 3.1.  Wawancara Pengembangan Guru Al-Qur’an 
No Pertanyaan 
1.  Seberapa penting program pembelajaran Al-Qur’an di sekolah ini? 
2.  
Bagaimana Anda melaksanakan program pengembangan guru 
Al-Qur’an yang terdiri dari ? 
a. Perencanaan pengembangan guru Al-Qur’an ? 
b. Pembiayaan pengembangan guru Al-Qur’an ? 
c. Pelaksanaan pengembangan guru Al-Qur’an ? 
d. Evaluasi pengembangan guru Al-Qur’an ? 
3.  
Apa hambatan yang dihadapi dalam pengembangan guru Al-Qur’an 
dan bagaimana cara Mengatasinya ?  serta Apa daya dukung bagi 
program pengembangan guru Al-Qur’an ? 
4.  
Guru Al-Qur’an dengan kualifikasi apa yang dibutuhkan sekolah 
Anda ? 
5.  
Bagaimana sekolah Anda memanfaatkan guru Al-Qur’an yang sudah 
dilatih ? 
6.  Hambatan apa yang dihadapi dalam penerapan hasil pelatihan ? 
7.  
Apakah setelah guru Al-Qur’an  mengikuti pelatihan dan kembali 
mengajar  selalu  dilakukan evaluasi ? dan hasil evaluasi itu  selalu 
dijadikan sebagai rujukan untuk memperbaiki kesalahan yang sama 
di kemudian hari ? dan siapakah yang melakukan evaluasi tersebut ? 
8.  Kendala apa yang Anda hadapi dalam penyelenggaraan pelatihan ? 
9.  
Pelatihan  seperti apa yang menurut Anda sangat penting dilakukan 
dalam 1 atau 2 tahun Mendatang ? 
10.  
Siapa saja yang pernah memberikan pelatihan pada program 
pengembangan guru Al-Qur’an & bagaimana bentuknya? 
 





































Bagaimana  menurut Anda tingkat keberhasilan sekolah Anda? Apa 
bentuknya dibidang Al-Qur’an ? 
12.  
Bagaimana tanggapan Anda mengenai kurikulum pelatihan yang 
pernah dilakukan di sekolah  Anda   
(a) Apakah sesuai  dengan  kebutuhan  di sekolah  Anda ? 
(b) Siapa   yang  mendesain  kurikulum pelatihan tersebut ?   
(c) Apakah  pelatihan tersebut dilengkapi  dengan silabus? 
(d) Bagaimana proses pengembangan kurikulum pelatihan tersebut? 
(e) Bagaimana kualitas materi ajar pelatihan tersebut? 
(f) Instrukturnya apakah ada kualifikasinya ? 
 
2. Review Dokumen 
Dokumen adalah barang-barang tertulis yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip buku, surat 
kabar, majalah, notulen rapat, dan lain sebagainya. 70 Sedangkan menurut 
Ahmad Tanzeh dokumen adalah mengumpulkan data dengan melihat 
atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.71 Review dokumen ini 
kami tujukan kepada Koordinator Al-Qur’an. Dalam penelitian ini 
dokumen digunakan untuk memperoleh data rencana pengembangan 
pembelajaran Al-Qur’an, data guru Al-Qur’an beserta SK dan 
jabatannya, kurikulum, program dan laporan supervisi pembelajaran Al-
Qur’an. Kisi-kisi review dokumen sebagaimana tabel 3.2.    
 
 
                                                          
70 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Reneka cipta, 
2010), 274. 
71 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Jakarta: Teras, 2011), 30. 
 



































Tabel  3.2.   Review Dokumen 







Mencari keterkaitan program 
Al Qur;an dengan tujuan 
strategis sekolah 





-SK dan Job desk 
Mencatat semua jenis jabatan 
yang ada sesuai dengan 
struktur organisasi di sekolah 





Mencatat semua temuan Waka 
Kurikulum dalam pembuatan 
perencanaan pembelajaran Al-
Qur’an 





Mencatat semua temuan 
Program Al-Qur’an yang 
dikembangkan sekolah 




Mencatat Hasil Supervisi 
pembelajaran Al-Qur’an 
 
3. Lembar Kuesioner Kemampuan Guru Al-Qur’an 
Kuesioner kemampuan guru Al-Qur’an merupakan angket yang 
disebarkan kepada guru-guru Al-Qur’an untuk mengetahui tugas pokok 
dan fungsi guru Al-Qur’an. Kuesioner ini peneliti buat dalam bentuk 
form untuk memudahkan pengisian guru-guru Al-Qur’an. Adapun kisi-








































Tabel  3.3.   Kuesioner Kemampuan Guru Al-Qur’an 
NO PERNYATAAN 
1. Membuat kelengkapan pengajaran Al-Qur’an dengan baik dan 
lengkap, meliputi Perangkat pembelajaran sbb : 
a. Program semester 
b. Program bulanan 
c. Rencana pekan efektif 
d. RPP 
2. Mengisi administrasi pembelajaran pada : 
a. Jurnal guru 
b. Daftar hadir peserta didik 
c. Daftar nilai di rekap kartu prestasi 
d. Daftar nilai di kartu prestasi 
3. Melaksanakan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an mudah dan 
menyenangkan 
a. Kegiatan pembukaan 
1) Membuka dengan semangat 
2) Membaca do'a dengan khusyuk 
3) Muroja'ah 
4) Cek gemar ngaji di rumah 
5) Review materi sebelumnya 
b. Kegiatan inti 
1) Menjelaskan materi/konsep 
2) Menggunakan media pembelajaran kartu/papan peraga 
3) Menggunakan peraga besar 
4) Baca tiru/talaqi perbaris 
5) Memastikan peserta didik menguasai materi tiap baris 
6) Penilaian sesuai standar metode yang dipakai 
c. Kegiatan penutup 
1) Riview materi hari ini 
2) Pesan 
3) Do’a 
4. Melaksanakan kegiatan penilaian pembelajaran Al-Qur’an 
a. Kenaikan halaman 
b. Remedial 
c. Hafalan 







































4. Lembar Supervisi Guru Al-Qur’an   
Data supervisi ini akan peneliti ambil dari supervisi yang dilakukan 
oleh koordinator Al-Qur’an atau kepala sekolah.  Data supervisi sangat 
penting untuk melihat bagaimana kemampuan guru Al-Qur’an saat 
mengajar di kelas mulai dari persiapan mengajar, saat mengajar yang 
terdiri dari kegiatan membuka, kegiatan inti dan kegiatan menutup.  
Selain itu data supervisi ini juga untuk melihat bagaimana guru Al-
Qur’an bisa melihat peserta didik dalam menyerap materi yang 
disampaikan oleh gurunya.  Kisi-kisi supervisi sebagaimana tabel 3.4. 
Tabel  3.4.  Supervisi Guru Al-Qur’an 
NO PELAKSANAAN  KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
1 
Pembuka P1 
Pembukaan : Salam tanya kabar, do’a bersama, 
review materi sebelumnya 
Proses 
P2 
Pengalaman : Berikan pengalaman untuk 
memperkuat materi  
P3 
Pengajaran Penanaman konsep 
Pengajaran Baca tiru secara bertahap, diulang 
dan diacak 
P4 Penilaian baca simak 
Penutup P5 Penutupan : review, pesan dan do’a 
2 Materi 
6 Kualitas bacaan guru 
7 Ketelitian dalam menyimak bacaan peserta didik 
3 Kelas 
8 Kemampuan penguasaan kelas 
9 
Kemampuan berkomunikasi dengan peserta 
didik 
4 Waktu 10 Pengelolaan waktu 
 
 



































5. Lembar Pretest dan Posttest dalam Pelatihan 
Lembar Pretest dan Posttest ini diberikan kepada peserta pelatihan 
untuk mengetahui pemahaman dari materi yang telah diberikan. Adapun 
pertanyaan untuk Pretest dan Posttest sebagai berikut : 
a. Jelaskan pengertian sistem manajemen pembelajaran Al-Qur’an ? 
b. Jelaskan pentingnya sistem manajemen pembelajaran Al-Qur’an? 
c. Jelaskan tahapan sistem manajemen 5M dalam pembelajaran Al-
Qur’an ? 
d. Jelaskan tahapan metode 7P dalam pembelajaran Al-Qur’an  ? 
e. Jelaskan pengertian metode pembelajaran Al-Qur’an ? 
f. Jelaskan pegertian penilaian dalam pembelajaran Al-Qur’an ? 
g. Jelaskan aspek apa saja dalam penilaian pembelajaran Al-Qur’an ? 
h. Jelaskan teknik penilaian harian dalam pembelajaran Al-Qur’an ? 
 
6. Lembar Evaluasi Trainer 
Lembar evaluasi trainer ini  ini berikan kepada peserta pelatihan 
untuk menilai trainernya.  Penilaiannya terkait dengan penguasaan 
materi, sistematika penyajian, penggunaan media dan juga pemberian 



















































7. Lembar Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan 
Lembar evaluasi pelaksanaan pelatihan ini diberikan kepada peserta 
pelatihan untuk memberikan penilaian.  Adapun kisi-kisi evaluasi 
pelaksanaan pelatihan sebagaimana tabel 3.6. 
Tabel  3.6.    Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan 
          
NO ASPEK 
1 Penguasaan materi 
2 Sistematika penyajian 
3 Kemampuan menyajikan 
4 Pemberian motivasi 
5 Penggunaan media 
6 Daya simpatik dan interaksi 
7 Penguasaan kelas 
8 Kerapian berpakaian 
NO ASPEK  YANG  DI NILAI 
1 Pelatihan ini menarik 
2 Adanya aturan kelas saat pelatihan 
3 Suasana pelatihan menyenangkan 
4 
Waktu yang tersedia dalam pelatihan ini sesuai dengan keluasan 
materi 
5 Materi dalam pelatihan ini mudah diterapkan 
6 
Pelatihan ini meningkatkan kompetensi dalam mengajar Al-
Qur’an 
 





































8. Lembar Pengamatan saat Pelaksanaan Pelatihan 
Lembar pengamatan ini diberikan kepada para ahli yang akan 
dipergunakan untuk melakukan pengamatan pelaksanaan pelatihan dan 
pengamatan kegiatan trainer.  Adapun kisi-kisinya sebagaimana tabel 3.7. 
dan tabel 3.8. 




Tabel 3.8. Pengamatan  Kegiatan  Trainer 
7 Pelatihan ini bermanfaat bagi profesi saya (guru Al-Qur’an) 
8 Modul yang disediakan sesuai dengan kebutuhan pelatihan 
NO ASPEK 
1.  Pelatihan ini menarik 
2.  Suasana pelatihan menyenangkan 
3.  Waktu yang diberikan sesuai dengan keluasan materi 
4.  Materi pelatihan mudah dipahami 
5.  Pelatihan ini bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi mengajar 
6.  Modul yang disediakan sesuai dengan kebutuhan pelatihan 
7.  Pelaksanaan pelatihan ini disiplin 
NO ASPEK 
1.  Menyampaikan tujuan pelatihan dan memotivasi peserta pelatihan 
2.  Memberikan informasi mengenai konsep yang akan dipelajari 
3.  Kegiatan yang disajikan melibatkan peserta pelatihan 
4.  Penyajian materi sesuai dengan langkah-langkah yang ada di RPK 
5.  Waktu penyajian sesuai dengan alokasi yang ada 
6.  Memberikan penghargaan kelompok maupun individu 
 



































E. Teknik Validasi 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
instrumen.  Suatu Instrumen dikatakan valid jika pertanyaan/pernyataan pada 
instrumen tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh Instrumen penelitian tersebut. Validitas adalah kebenaran positivism 
diukur berdasarkan besarnya frekuensi atau berdasarkan variansi objeknya. 72   
Validitas isi menunjukan kemampuan instrumen penelitian dalam 
mengungkapkan atau mewakili semua isi yang hendak diukur. Pengujian 
validitas ini dilakukan oleh beberapa orang ahli dibidangnya. Validitas ini 
dilakukan pada instrumen TNA (Training Need Analysis) yang meliputi 
lembar wawancara pengembangan guru Al-Qur’an, lembar review dokumen, 
lembar kuesioner kemampuan guru Al-Qur’an dan lembar supervisi guru Al-
Qur’an.  Selain itu validasi juga peneliti lakukan pada produknya yaitu berupa 
modul pelatihan, panduan pelatihan terdiri atas slide materi presentasi, 
rencana pelaksanaan kegiatan, soal Pretest dan Posttest, evaluasi pelaksanaan 
pelatihan, evaluasi kegiatan trainer.  Validasi juga pada pengamatan 
pelaksanaan pelatihan, pengamatan kegiatan trainer yang dilakukan oleh ahli.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono yang menyatakan “Untuk menguji 
validitas butir-butir instrumen dikonsultasikan dengan ahli terlebih dahulu 
baru kemudian diujicobakan.” 73 
                                                          
72 Ibid., 56–57. 
73 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2010), 183. 
 



































F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil observasi, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.74 Tujuan analisis data ini adalah untuk 
menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
ditafsirkan.  
Adapun teknik yang dilakukan penulis dalam menganalisis data meliputi : 
1. Analisis Validitas TNA (Training Need Analysis), Modul Pelatihan dan 
Panduan Pelatihan.  
Teknik yang digunakan untuk analisis validitas yaitu dengan melihat 
penilaian kelayakan TNA (Training Need Analisys), modul pelatihan dan 
panduan pelatihan dari validator yang telah ditentukan. Analisis data 
dilakukan dengan menghitung rata-rata penilaian oleh validator. 
Instrumen yang digunakan bersifat terstruktur,  artinya bahwa setiap 
pertanyaan disiapkan beberapa jawabannya. Alternatif jawabannya dibuat 
berdasarkan skala likert empat tingkat sebagaimana tabel 3.9 : 75 
 
 
                                                          
74 Ibid., 244. 
75 Metode Penelitian Dan Pengembangan, 165. 
 



































Tabel 3.9. Skala Skor Penilaian 
Skor Skala Keterangan Skor 
4 Sangat baik 
3 Baik 
2 Cukup Baik 
1 Kurang Baik 
 





Keterangan  : 
SV :  Skor Validasi 
∑K :  Jumlah Aspek yang Dinilai 
∑N :  Jumlah Total Aspek 
Perangkat pelatihan dinyatakan valid dan layak digunakan apabila 
tingkat validitas minimum mendapatkan skor 2,6.  Sebagaimana yang 
terdapat tabel 3.10.  76 





3,6  ≤  SV ≤  4,0  Sangat Valid Dapat digunakan tanpa revisi 
2,6  ≤  SV ≤  3,5  Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
1,6  ≤  SV ≤  2,5  Kurang Valid Dapat digunakan dengan banyak 
revisi 
1,0  ≤  SV ≤  1,5  Tidak Valid Belum dapat digunakan dan masih 
memerlukan konsultasi 
SV=skor validasi  
                                                          
76 Septiana Dwi Utami and Ika Nurani Dewi, “Validitas Perangkat Pembelajaran Biologi 
Terintegrasi Kearifan Lokal Untuk Mengembangkan Keterampilan Penyelesaian Mahapeserta 
didik” 5 (n.d.): 32. 
 



































Sementara itu perhitungan reliabilitas instrumen pelatihan dilakukan 
dengan teknik yang dikemukakan oleh Borich. Untuk mengetahui 
reliabilitas oleh dua orang validator, digunakan analisis Percentage of 
Agreement (R) sebagai berikut : 77 
percentage of agreement (R) =  1- [
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
] x 100%        
Dengan:  
R  =   Reliabilitas  
A =   Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati oleh pengamat yang 
memberikan pengamatan tinggi.  
B =   Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati oleh pengamat yang 
memberikan pengamatan rendah. 
Instrumen yang dikembangkan dikatakan reliabel jika mempunyai 
persentase ≥ 75 % terlaksana sangat baik. 
2. Analisis Pretest dan Posttest 
Data hasil pretest dan posttest pelatihan menggunakan uji normalitas 
wilcoxon .  Uji normalitas wilcoxon adalah merupakan uji non parametrik 
yang digunakan untuk megukur perbedaan dua kelompok data 
berpasangan berskala ordinal atau interval tetapi data berdistribusi tidak 
normal. Uji   statistik   nonparametrik   ialah   suatu   uji   statistik   yang   
tidak memerlukan adanya asumsi-asumsi mengenai sebaran data populasi. 
Dari segi jumlah   data,   pada   umumnya   statistik   nonparametrik   
digunakan   untuk   data berjumlah kecil (n < 30). 
                                                          
77 Ibid., 39. 
 



































Dasar pengambilan keputusan dalam uji wilcoxon adalah :  78 
1.  Jika nilai Asym. Sig. < 0.05, maka hipotesis diterima  
2. Jika nilai Asym. Sig. > 0.05, maka hipotesis ditolak 
 Dari uji normalitas wilcoxon kemudian dilanjutkan dengan uji 
Paired T Test.  Uji ini disebut juga dengan istilah pairing T Test. Uji 
Paired T test adalah uji beda parametrik pada dua data yang berpasangan.  
Sesuai dengan penjelasan di atas, bahwa uji ini diperuntukkan pada uji 
beda atau uji komparatif. Artinya peneliti akan membandingkan adakah 
perbedaan mean atau rata-rata dua kelompok yang berpasangan.  
3. Analisis Respon Pengamat dan Peserta 
Teknik yang digunakan untuk penilaian respon peserta menggunakan  
skala likert empat tingkat sebagaimana tabel 3.11. 79 
Tabel 3.11. Skala Skor Penilaian 
Skor Skala Keterangan Skor 
4 Sangat baik 
3 Baik 
2 Cukup Baik 
1 Kurang Baik 
 
Kemudian untuk kriteria konversi penilaian ideal per aspek  
konversinya adalah sebagaimana tabel 3.12.  80 
                                                          
78 Singgih Santoso, Panduan Lengkap Menguasai Statistik Dengan SPSS 17 (Jakarta: PT Elex 
Media Komputindo, 2009), 357. 
79 Metode Penelitian Dan Pengembangan, 165. 
80 Eko Putro Edoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran : Panduan Praktis Bagi Pendidik Dan 
Calon Pendidik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 238. 
 





































Tabel 3.12.  Kriteria Konversi Ideal per Aspek 
Rumus Kategori  Klasifikasi 
X > Mi + 1,8 x sbi X > 3,4 Sangat Baik 
Mi + 0,6 x sbi < X ≤ Mi + 1,8 x sbi 2,8 < X ≤ 3,4 Baik 
Mi - 0,6 x sbi < X ≤ Mi + 0,6 x sbi 2,2 < X ≤ 2,8 Cukup Baik 
Mi - 0,6 x sbi < X ≤ Mi - 0,6 x sbi 1,6 < X ≤ 2,2 Kurang Baik 
X > Mi - 1,8 x sbi X < 1,6 Sangat Baik 
Keterangan : 
Mi = rata-rata ideal = 
1
2
  x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
Sbi = simpangan baku = 
1
6
 x (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

















































BAB  IV   
HASIL  PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian di SDIT Utsman Bin Affan 
Jalan Lakarsantri Selatan No.33 Surabaya 
Waktu Penelitian dari tanggal  20 Agustus  2020  s.d  10 Desember 2020 
B. Paparan Hasil Studi Pendahuluan untuk Menentukan Kebutuhan 
Pelatihan 
1. Hasil TNA Interview Pengembangan Guru Al-Qur’an 
Pada kesempatan kali ini peneliti melakukan interview terkait 
pengembangan guru Al-Qur’an kepada Nita Muhassonah selaku 
koordinator bidang Al-Qur’an. Interview ini terdiri dari 12 pertanyaan, 
adapun hasil interview peneliti penjelasannya sebagai berikut :  
Peneliti mengawali dengan pertanyaan seberapa penting program 
pembelajaran Al-Qur’an di sekolah Anda ?  
Menurut Nita Muhassonah, program pembelajaran Al-Qur’an itu 
sangat penting. Program pembelajaran Al-Qur’an merupakan ciri khas 
Sekolah Islam Terpadu.  Selain itu program ini bagian dari implementasi 
visi dan misi sekolah kami. Visi sekolah kami adalah mewujudkan 
generasi sholeh, cinta Al-Qur’an, dan berprestasi.  Sedangkan misi sekolah 
kami adalah 1) Menjalankan proses pendidikan berkarakter Islami, 2) 
Menyiapkan lulusan berkarakter Qurani, 3) Pembelajaran akademik dan 
non akademik berdaya saing. 
 
 



































Pertanyaan kedua adalah bagaimana pelaksanaan program 
pengembangan guru Al-Qur’an mulai dari perencanaan, pembiayaan, 
pelaksanaan sampai evaluasi ?  
Menurut Nita Muhassonah, untuk pengembangan guru Al-Qur’an 
adalah sudah kami rencanakan agar kompetensi mengajarnya naik, namun 
dua tahun terakhir ini kami belum bisa melakukannya karena ada kendala 
teknis.  Diantara kendala teknis itu adalah faktor pembiayaan belum 
menjadi prioritas, masih mendahulukan pelatihan lain. Nita Muhassonah 
selanjutnya menjelaskan ketika nanti anggaran tersedia kami akan 
mengikutkan pelatihan walaupun tidak mengadakan sendiri. Mengikutkan 
pelatihan ke lembaga lain hal ini disebabkan karena jumlah guru Al-
Qur’an di tempat kami kurang dari 10 guru. Dan berkaitan dengan evaluasi 
pengembangan guru Al-Qur’an menurut koordinator Al-Qur’an juga 
belum optimal kami lakukan. 
 
Melanjutkan dengan pertanyaan ketiga “Apa hambatan yang 
dihadapi dalam pengembangan guru Al-Qur’an dan bagaimana cara 
Mengatasinya ?  serta Apa daya dukung bagi program pengembangan guru 
Al-Qur’an ?   
Menurut Nita Muhassonah, hambatan pengembangan guru Al-
Qur’an adalah : Anggaran dana terbatas, waktu kami selaku koordinator 
Al-Qur’an juga sangat terbatas mengingat kami juga mengajar penuh.  
Solusi adalah :  a) kami melakukan koordinasi dengan yayasan diantara 
waktu-waktu yang ada walaupun terbatas, b)  Untuk koordinasi 
dengan guru-guru Al-Qur’an kami lakukan di hari Sabtu ketika tidak 
berbarengan dengan kegiatan. Sehingga boleh dibilang koordinasi ini 
sepertin isidental, c) Dalam masa pembelajaran offline  hari Sabtu kami 
pergunakan untuk mengumpulkan 5 peserta didik yang bacaannya masih 
tertinggal.  Dan ini kami jadwal satu guru satu bulan sekali. 
 
Pertanyaan keempat adalah Guru Al-Qur’an dengan kualifikasi apa 
yang dibutuhkan sekolah Anda ?  Menurut koordinator Nita Muhassonah : 
Ada beberapa hal dalam kualifikasi guru Al-Qur’an yang kami butuhkan, 
 



































yang pertama memiliki sertifikat metode mengajar dan yang kedua 
memiliki shahadah bacaan. 
Pada pertanyaan nomor sembilan yaitu Pelatihan  seperti apa yang 
menurut Anda sangat penting dilakukan dalam 1 atau 2 tahun Mendatang ?   
Menurut Nita Muhassonah,  pelatihan  yang saat ini kami butuhkan 
dalam dua tahun mendatang adalah : (a) pelatihan tentang sistem 
pengelolaan pembelajaran Al-Qur’an, (b) pendalaman metode mengajar 
dan (c) kurikulum penilaian.  Tiga pelatihan tadi untuk mendongkrak 
kemampuan kami selaku penanggung jawab dapat lebih baik dalam 
pengelolaan pembelajaran Al-Qur’an secara sistematis.  Sedangkan guru-
guru Al-Qur’an kami juga akan mendapatkan penguatan kompetensi 
mengajarnya.   
 
Berdasarkan hasil interview dengan koordinator Al-Qur’an terkait 
pengembangan kompetensi guru Al-Qur’an, peneliti mendapatkan data 
bahwa ada beberapa hal yang menjadi penyebab kurangnya pengelolaan 
pembelajaran Al-Qur’an adalah sebagai berikut: (a) dalam kurun dua tahun 
terakhir pelatihan upgrading untuk guru Al-Qur’an belum dilakukan, baik 
pelatihan terkait dengan sistem manajemen pembelajaran Al-Qur’an 
maupun pelatihan untuk meningkatkan kompetensi mengajar, (b) belum 
melakukan evaluasi dalam pembelajaran Al-Qur’an. 
2. Hasil TNA Review Dokumen 
Dari wawancara dengan koordinator Al-Qur’an perihal review 
dokumen, peneliti mendapatkan data bahwa menurut koordinator Al-
Qur’an belum ada rencana pengembangan pembelajaran Al-Qur’an untuk 
dua tahun atau lebih dari itu yang ada adalah perencanaan program 
tahunan dan  menyelaraskan program tersebut dalam Quality Assurance. 
 



































Selain itu kata koordinator Al-Qur’an kegiatan supervisi 
internal juga belum bisa dilaksanakan padahal kegiatan ini menjadi hal 
sangat penting agar koordinator Al-Qur’an dapat mengetahui sejauh 
mana kemampuan guru Al-Qur’annya. Menurut penjelasan dari 
koordinator Al-Qur’an hal ini belum bisa dilakukan karena fokusnya 
terbagi dengan yang hal yang lain dikarenakan koordinator Al-Qur’an  
juga diberi tanggung jawab mengajar penuh.  
3. Hasil TNA untuk Kemampuan Guru Al-Qur’an  
Untuk mengetahui kemampuan guru Al-Qur’an peneliti 
menggunakan dua data : 1) data hasil kuesioner tupoksi guru Al-Qur’an, 2) 
data hasil supervisi guru Al-Qur’an 
1) Data hasil kuesioner tupoksi guru Al-Qur’an 
Pengisi kuesioner tupoksi  guru Al-Qur’an adalah semua guru Al-
Qur’an dari SDIT Utsman Bin Affan yang berjumlah 9 orang.  Dari 
data hasil kuesioner tupoksi terhadap 9 guru Al-Qur’an, peneliti 
mendapatkan data sebagai berikut :  
Untuk poin membuat kelengkapan pengajaran Al-Qur’an 
dengan baik dan lengkap, meliputi perangkat pembelajaran program 
semester, program bulanan, rencana pekan efektif dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran secara umum di kolom jarang dan tidak 
pernah membuat rata rata 72% belum melaksanakan. Sementara itu di 
kegiatan melaksanakan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an mudah dan 
 



































menyenangkan di point penggunaan media peraga baik kartu dan 
peraga buku besar juga masih 88% belum menggunakan.  
Dari item melaksanakan kegiatan penilaian menulis pada 
pembelajaran Al-Qur’an belum pernah dilakukan yaitu 100%.  Hal ini 
sebagaimana  tabel 4.1. Kuesioner Tupoksi Guru Al-Qur’an.  
Tabel 4.1. Kuesioner Tupoksi Guru Al-Qur’an 
No Instrumen 
Skor 
1 2 3 4 
1 
Membuat kelengkapan pengajaran Al-Qur’an 
dengan baik dan lengkap, meliputi Perangkat 
pembelajaran sbb 
13% 59% 22% 6% 
  a. Program semester 13% 63% 13% 13% 
  b. Program bulanan 13% 75% 13% 0% 
  c. Rencana Pekan Efektif 13% 63% 13% 13% 
  d. RPP 13% 38% 50% 0% 
2 Mengisi administrasi pembelajaran: 9% 9% 13% 69% 
  a. Jurnal guru 0% 13% 25% 63% 
  b. Daftar hadir peserta didik 13% 0% 13% 75% 
  c. Daftar nilai di rekap kartu prestasi 13% 13% 0% 75% 
  d. Daftar nilai di kartu prestasi 13% 13% 13% 63% 
3 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an 
mudah dan menyenangkan 
7% 13% 36% 45% 
  a. Kegiatan Pembukaan         
  1)  Membuka dengan semangat 0% 13% 38% 50% 
  2)  Membaca do'a dengan khusyuk 0% 13% 25% 63% 
  3)  Muroja'ah 0% 0% 25% 75% 
  4)  Cek gemar ngaji di rumah 13% 0% 50% 38% 
  5)  Review materi sebelumnya 0% 0% 63% 38% 
  b. Kegiatan Inti         
  1)  Menjelaskan materi/konsep 0% 13% 13% 75% 
 





































1 2 3 4 
  2)  Menggunakan media pembelajaran 
kartu/papan peraga 
50% 25% 25% 0% 
     3) Menggunakan peraga besar 38% 50% 13% 0% 
  4)  Baca tiru/talaqi perbaris 0% 13% 38% 50% 
  5)  Memastikan peserta didik menguasai 
materi tiap baris 
0% 13% 63% 25% 
    6)  Penilaian sesuai standar metode yang 
dipakai 
0% 13% 38% 50% 
  c. Kegiatan penutup         
  1)    Riview materi hari ini 0% 13% 50% 38% 
  2)    Pesan 0% 13% 38% 50% 
  3)    Do’a 0% 0% 25% 75% 
4 
Melaksanakan kegiatan penilaian pembelajaran 
Al-Qur’an 
19% 22% 25% 34% 
  a. Kenaikan halaman 0% 25% 13% 63% 
  b. Remedial 13% 13% 50% 25% 
  c. Hafalan 13% 0% 38% 50% 
  d. Menulis  50% 50% 0% 0% 
Keterangan Skor  :  1) tidak pernah, 2) jarang, 3) sering, 4) selalu 
Dari tabel 4.1. menjelaskan bahwa tupoksi guru Al-Qur’an 
adalah :  
Kegiatan 1, dalam membuat kelengkapan pengajaran Al-
Qur’an dengan baik dan lengkap, meliputi Perangkat 
pembelajaran program semester, program bulanan, rencana 
pekan efektif dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
menunjukkan bahwa 13% tidak pernah, 59% jarang, 22% sering, 
6% selalu.  Hal ini menunjukkan bahwa ada indikasi para guru 
 



































masih rendah kesadarannya membuat kelengkapan mengajar Al-
Qur’an.  
Kegiatan 2, mengisi administrasi pembelajaran yang 
meliputi pengisian jurnal guru, daftar hadir peserta didik, daftar 
nilai di rekap kartu prestasi dan daftar nilai di kartu prestasi 
menunjukkan 9% tidak pernah, 9% jarang, 13% sering, 69% 
selalu.  Hal ini menunjukkan bahwa ada indikasi para guru 
dalam mengisi administrasi pembelajaran baik.  
Kegiatan 3, melaksanakan kegiatan pembelajaran Al-
Qur’an mudah dan menyenangkan yang meliputi pembuka, inti 
dan penutup menunjukkan  7% tidak pernah, 13% jarang, 36% 
sering, 45% selalu.  Hal ini menunjukkan bahwa ada indikasi 
para guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an 
mudah dan menyenangkan masih perlu ditingkatkan lagi agar 
porsi sering menjadi di atas 50%. 
4. Data Hasil Supervisi Guru Al-Qur’an 
Hasil supervisi guru Al-Qur’an yang dilakukan oleh koordinator ini 
menjadi yang sangat penting untuk mengetahui kemampuan guru. Dari 
koordinator Al-Qur’an menjelaskan bahwa dua tahun terakhir ini kami 
belum bisa melaksanakan agenda supervisi ke semua guru-guru Al-Qur’an 
dikarenakan kami juga dapat amanah mengajar penuh.  Disamping itu 
 



































waktu hari sabtu masih kami pakai koordinasi dengan kepala sekolah dan 
keperluan lainnya. Hal ini juga dibenarkan oleh guru-guru Al-Qur’an 
bahwa supervisi ini memang belum dilakukan.  
C. Paparan Hasil Validasi Pengembangan Perangkat Pelatihan 
Penelitian ini telah dilaksanakan melalui tahapan pengembangan. 
Perangkat pelatihan guru Al-Qur’an untuk meningkatkan kompetensi 
mengajar pelatihan yang dikembangkan terlebih dahulu divalidasi dan 
ditelaah oleh dua orang validator yang ahli dan kompeten.  Dari pengujian 
diharapkan model pelatihan guru sesuai dengan harapan guru di lapangan. 
Adapun dua orang  validator adalah sebagai berikut : 
1. Dr. Shobikhul Qisom, M.Pd. selaku Ketua STIDKI (Sekolah Tinggi Ilmu 
Dakwah dan Komunikasi Islam) Surabaya, Ketua Yayasan Pesantren 
MenghafAl-Qur’an Darul Fikri Sidoarjo, Direktur Utama Kualita 
Pendidikan Indonesia (konsultan pendidikan nasional).  Bertindak 
sebagai validator 1 
2. Dr. H. Muhammad Baihaqi, MA, selaku dosen pascasarjana UINSA 
program studi pendidikan bahasa arab . Bertindak sebagai validator 2 
Hasil validasi perangkat pelatihan yang dikembangkan oleh peneliti 
sebagai berikut : 
1. Modul Pelatihan Guru Al-Qur’an 
Validasi modul pelatihan guru Al-Qur’an sebagaimana tabel 4.2. 
dibawah ini   
 
 



































Tabel  4.2.  Data Validasi Modul Pelatihan Guru Al-Qur’an 













Sampul (cover) modul dapat melindungi buku 
modul dari kerusakan dan kekotoran 




2 Wajah sampul modul memiliki daya tarik 3 3 3 Valid 100% 
3 
Wajah sampul modul memuat unsur judul 
modul, nama penulis, dan nama atau logo 
penerbit 





Gambar sampul modul menggambarkan isi 
modul 
3 4 3,5 Valid 86% 
II 





Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir dan 
kemampuan membaca serta usia peserta training 




3 Menumbuhkan minat kerja 3 4 3,5 Valid 86% 

















Panjang dan lebar modul sesuai perkembangan 
intelektual pembaca 





Panjang dan lebar modul sudah 
mempertimbangkan segi ekonomis produksi 
modul 
3 3 3 Valid 100% 
III 























Keterangan : V1 : Validator 1, V2 : Validator 2 
 




































Berdasarkan Tabel 4.2. diperoleh informasi bahwa modul pelatihan guru 
Al-Qur’an yang telah dikembangkan peneliti mendapatkan nilai rata-rata 
3,8.  Sesuai dengan kategori yang terdapat di tabel 3.10. kriteria 
pengkategorian penilaian validasi, maka  nilai 3,8 adalah sangat valid 
yang artinya modul pelatihan guru Al-Qur’an yang dikembangkan peneliti 
dapat digunakan tanpa revisi.  Sedangkan untuk nilai reliabilitasnya 
adalah 98 %  artinya hasil penilaian dari kedua validator relatif sama atau 
konsisten. Sementara itu catatan dari validatornya adalah wajah dan 
layoutnya dipercantik. 
2. Panduan Pelaksanaan Pelatihan Guru Al-Qur’an 
Validasi panduan pelaksanaan pelatihan guru Al-Qur’an 
sebagaimana tabel 4.3. dibawah ini : 
Tabel 4.3. Validasi Panduan Pelaksanaan Pelatihan Guru Al-Qur’an 






(%) V1 V2 
I 
1 
Sampul (cover) panduan dapat melindungi 
buku panduan dari kerusakan dan kekotoran 




2 Wajah sampul panduan memiliki daya tarik 3 4 3,5 Valid 86% 
3 
Wajah sampul panduan memuat unsur judul 
modul, nama penulis, dan nama atau logo 
penerbit 





Gambar sampul panduan menggambarkan isi 
modul 
3 3 3 Valid 100% 














































(%) V1 V2 
2 
Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir dan 
kemampuan membaca serta usia peserta 
training 




3 Menumbuhkan minat kerja 3 4 3,5 Valid 86% 








6 Kejelasan petunjuk dan arahan 3 4 3,5 Valid 86% 
7 
Bahasa yang dipergunakan bersifat 
komunikatif 





Panjang dan lebar panduan sesuai 
perkembangan intelektual pembaca 





Panjang dan lebar panduan sudah 
mempertimbangkan segi ekonomis produksi 
panduan 
4 3 3,5 Valid 86% 
III 
1 
Tingkat kebenaran konsep materi dalam 
panduan 





Isi (materi) panduan tercantum dalam 
kurikulum 
















Keterangan : V1 : Validator 1, V2 : Validator 2 
Berdasarkan Tabel 4.3. diperoleh informasi bahwa panduan pelaksanaan 
pelatihan guru Al-Qur’an yang telah dikembangkan peneliti mendapatkan 
nilai rata-rata 3,8.  Sesuai dengan kategori yang terdapat di tabel 3.10. 
kriteria pengkategorian penilaian validasi, maka  nilai 3,8 adalah sangat 
valid yang artinya panduan pelaksanaan pelatihan guru Al-Qur’an yang 
dikembangkan peneliti dapat digunakan tanpa revisi.  Sedangkan untuk 
nilai reliabilitasnya adalah 97 %  artinya hasil penilaian dari kedua 
 



































validator relatif sama atau konsisten. Sementara itu catatan dari 
validatornya adalah daftar isi dicantumkan dan wajah dipercantik. 
3. Bahan Tayang Pelatihan Guru Al-Qur’an 
Validasi media slide pelatihan guru Al-Qur’an sebagaimana tabel 
4.4. dibawah ini : 
 
Tabel  4.4.  Validasi Bahan Tayang Pelatihan Guru Al-Qur’an 








FORMAT           
1 
Daya tarik gambar dalam media 
pelatihan 
3 4 3,5 Valid 86% 
2 
Kesesuaian ukuran gambar dalam 
media pelatihan 
4 4 4 Sangat Valid 100% 
3 
Kejelasan penggunaan huruf dalam 
media pelatihan 




Keefisienan dan keefektifan 
menggunakan media pelatihan 




Tingkat keseimbangan tata letak media 
pelatihan 




Tingkat proporsional tata letak media 
pelatihan 




Tingkat kesesuaian tata letak media 
pelatihan 




ILUSTRASI           
1 
Informasi yang disampaikan jelas 
terbaca 
4 3 3,5 
Valid 
86% 
2 Urutan teks dan gambar saling terkait 3 3 3 Valid 100% 
3 
Objek yang digambar cukup 
proporsional 
3 4 3,5 
Valid 
86% 
4 Gambar cukup jelas (tidak kabur) 4 4 4 Sangat Valid 100% 
5 Pengulangan gambar masih konsisten 3 3 3 Valid 100% 
6 
Keseimbangan gambar dalam media 
pelatihan  




Keserasian tampilan warna media 
pelatihan 















































Kesesuaian ukuran/dimensi media 
pelatihan 




Gambar dalam media pelatihan sesuai 
dengan modul 
4 4 4 
Sangat Valid 
100% 
10 Daya tarik media pelatihan 3 4 3,5 Valid 86% 
III 
BAHASA           
1 Kebenaran tata bahasa 4 4 4 Sangat Valid 100% 
2 
Kesesuaian kalimat dengan taraf 
berpikir dan kemampuan membaca 
serta usia peserta training 
4 4 4 
Sangat Valid 
100% 
3 Menumbuhkan minat kerja 4 4 4 Sangat Valid 100% 
4 Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 4 Sangat Valid 100% 
5 Kalimat tidak mengandung arti ganda 3 4 3,5 Valid 86% 
6 Kejelasan petunjuk dan arahan 3 3 3 Valid 100% 
7 
Bahasa yang dipergunakan bersifat 
komunikatif 




ISI          
1 
Keterkaitan media pelatihan dengan 
materi atau konsep pelatihan yang 
terdapat pada modul 




Keterkaitan media pelatihan dengan 
tujuan pelatihan 




Isi materi sesuai kebenaran bidang 
studi 




Kejelasan informasi gambar media 
pelatihan 




Tingkat kesesuaian urutan media 
pelatihan terhadap materi tiap-tiap bab 




Kesesuaian urutan media pelatihan 
terhadap materi tiap-tiap sub bab 
4 4 4 
Sangat Valid 
100% 




Keterangan : V1 : Validator 1, V2 : Validator 2 
Berdasarkan Tabel 4.4. diperoleh informasi bahwa bahan tayang pelatihan 
guru Al-Qur’an yang telah dikembangkan peneliti mendapatkan nilai rata-
rata 3,7.  Sesuai dengan kategori yang terdapat di tabel 3.10. kriteria 
pengkategorian penilaian validasi, maka  nilai 3,7 adalah sangat valid 
 



































yang artinya bahan tayang pelatihan guru Al-Qur’an yang dikembangkan 
peneliti dapat digunakan tanpa revisi.  Sedangkan untuk nilai 
reliabilitasnya adalah 96 %  artinya hasil penilaian dari kedua validator 
relatif sama atau konsisten. Sementara itu catatan dari validatornya adalah  
perlu dikaji isi materi agar sesuai dengan bidang studi pendidikan 
misalnya : pengertian sistem manajemen, teknik-teknik penilaian dalam 
pembelajaran Al-Qur’an khususnya penilaian pada aspek afeksi (attitude). 
4. Rencana Pelaksanaan Kegiatan (RPK) 
Validasi instrumen rencana pelaksanaan kegiatan pelatihan guru 
Al-Qur’an sebagaimana tabel 4.5. dibawah ini : 









Format  RPK memenuhi tahap :           













Isi RPK :           




b.     Indikatornya mengacu pada  
          kompetensi dasar 
4 4 4 
Sangat 
Valid 100% 
c.     Kesesuaian indikator dengan  
      alokasi waktu 
3 3 3 
Valid 
100% 
d.     Indikator dapat dan mudah  
          diukur 
3 4 3,5 
Valid 
86% 
e.     Indikator mengandung kata- 
          kata kerja operasional 















































RPK sudah mencerminkan  :           
a.    Langkah-langkah pembelajaran  
         yang jelas 
3 4 3,5 
Valid 
86% 
b.   Mengakomodir pemahaman  
         konsep 








Keterangan : V1 : Validator 1, V2 : Validator 2 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh informasi bahwa instrumen rencana 
pelaksanaan kegiatan pelatihan guru Al-Qur’an yang telah dikembangkan 
peneliti mendapatkan nilai rata-rata 3,8 adalah sangat baik dan nilai 
reliabilitasnya 97 % ( artinya hasil penilaian dari kedua validator relatif 
sama atau konsisten). Hasil validasi instrumen rencana pelaksanaan 
kegiatan pelatihan ini dinyatakan Layak dan digunakan dengan sedikit 
revisi.  Sedikit revisi ini adalah pengukuran indikator pada aspek afeksi 
(attitude).  
5. Lembar Kerja Skenario micro teaching 
Validasi lembar kerja skenario micro teaching pada pelatihan guru 
Al-Qur’an sebagaimana tabel 4.6. dibawah ini : 
Tabel  4.6. Validasi Lembar Kerja Skenario Micro Teaching 








FORMAT           
1 Kejelasan pembagian materi 4 4 4 Sangat Baik 100% 
2 Memiliki daya tarik 4 4 4 Sangat Baik 100% 
3 Sistem penomoran jelas 4 4 4 Sangat Baik 100% 
4 Pengaturan ruang/tata letak 4 4 4 Sangat Baik 100% 
5 Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 4 Sangat Baik 100% 
II 
ISI           
1 Kebenaran isi 4 4 4 Sangat Baik 100% 
2 
Berisi kompetensi peserta yang 
harus dikuasai 
4 4 4 Sangat Baik 100% 
 












































bagian yang logis 
4 4 4 Sangat Baik 100% 
4 
Kesesuaian tugas dengan urutan 
materi 
4 4 4 Sangat Baik 100% 
5 
Peranannya untuk mendorong 
peserta training dalam hal 
perbaikan kinerja  
4 4 4 Sangat Baik 100% 
III 
BAHASA           
1 Kebenaran tata bahasa 4 4 4 Sangat Baik 100% 
2 Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 4 Sangat Baik 100% 
3 
Kalimat tidak mengandung arti 
ganda 
4 4 4 Sangat Baik 100% 
4 Kejelasan petunjuk 4 4 4 Sangat Baik 100% 
5 
Bahasa yang dipergunakan 
bersifat komunikatif 
4 4 4 Sangat Baik 100% 
Rata-Rata 4,0 4,0 4,0 Sangat Baik 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh informasi bahwa instrumen lembar kerja 
skenario micro teaching pada pelatihan guru Al-Qur’an sebagaimana 
tabel 3.10 pelatihan guru Al-Qur’an yang telah dikembangkan peneliti 
mendapatkan nilai rata-rata 4.0 adalah sangat baik dan nilai 
reliabilitasnya 100 % ( artinya hasil penilaian dari kedua validator sama 
atau konsisten). Hasil validasi instrumen rencana pelaksanaan kegiatan 
pelatihan ini dinyatakan Layak dan digunakan tanpa revisi.   
6. Pengamatan Micro Teaching 
Validasi lembar pengamatan skenario micro teaching pada pelatihan guru 
Al-Qur’an sebagaimana tabel 4.7. dibawah ini : 
 
 





































Tabel  4.7. Validasi Lembar Pengamatan Micro Teaching 






(%) V1 V2 
I 
FORMAT           
1 Kejelasan pembagian materi 4 4 4 Sangat Baik 100% 
2 Memiliki daya tarik 4 4 4 Sangat Baik 100% 
3 Sistem penomoran jelas 4 4 4 Sangat Baik 100% 
4 Pengaturan ruang/tata letak 4 4 4 Sangat Baik 100% 
5 Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 4 Sangat Baik 100% 
II 
ISI           
1 Kebenaran isi 4 4 4 Sangat Baik 100% 
2 
Berisi kompetensi peserta yang 
harus dikuasai 
4 4 4 Sangat Baik 100% 
3 
Dikelompokkan dalam bagian-
bagian yang logis 
4 4 4 Sangat Baik 100% 
4 
Dilengkapi dengan rubrik 
penilaian 
2 3 2,5 Sangat Baik 86% 
5 
Peranannya untuk mendorong 
peserta training dalam hal 
perbaikan kinerja 
4 4 4 Sangat Baik 100% 
III 
BAHASA           
1 Kebenaran tata bahasa 4 3 3,5 Sangat Baik 86% 
2 Kesederhanaan struktur kalimat 3 3 3 Sangat Baik 100% 
3 
Kalimat tidak mengandung arti 
ganda 
4 4 4 Sangat Baik 100% 
4 Kejelasan petunjuk 3 4 3,5 Sangat Baik 86% 
5 
Bahasa yang dipergunakan 
bersifat komunikatif 
4 4 4 Sangat Baik 100% 
Rata-Rata 3,7 3,8 3,8 Sangat Baik 97% 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh informasi bahwa instrumen 
lembar pengamatan micro teaching pada pelatihan guru Al-Qur’an 
sebagaimana tabel 3.10 pelatihan guru Al-Qur’an yang telah 
 



































dikembangkan peneliti mendapatkan nilai rata-rata 3.8 adalah sangat baik 
dan nilai reliabilitasnya 98 % ( artinya hasil penilaian dari kedua 
validator relatif sama atau konsisten). Hasil validasi instrumen rencana 
pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dinyatakan Layak dan digunakan 
dengan sedikit revisi. 
7. Pretest dan Posttest Pelatihan Guru Al-Qur’an 
Validasi pretest dan posttest pada pelatihan guru Al-Qur’an 
sebagaimana tabel dibawah ini : 









Format           
1.     Kejelasan pembagian materi 4 4 4 Sangat Baik 100% 
2.     Memiliki daya tarik 4 4 4 Sangat Baik 100% 
3.     Sistem penomoran jelas 4 4 4 Sangat Baik 100% 
4.     Pengaturan ruang/tata letak 4 4 4 Sangat Baik 100% 
5.     Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 4 Sangat Baik 100% 
6.     Kesesuaian ukuran fisik 
lembar pretest & posttest dengan 
peserta training 
4 4 4 Sangat Baik 100% 
II. 
Isi           
1.     Kebenaran isi/materi 4 4 4 Sangat Baik 100% 
2.     Merupakan materi yang 
esensial 
4 4 4 Sangat Baik 100% 
3.     Dikelompokkan dalam 
bagian-bagian yang logis 
4 3 3,5 Sangat Baik 86% 
4.     Peranannya untuk mendorong 
peserta training dalam hal 
perbaikan kompetensi peserta 
4 4 4 Sangat Baik 100% 
5. Kebenaran kunci jawaban 3 4 3,5 Sangat Baik 86% 
III Bahasa           
 










































1.     Kebenaran tata bahasa 4 4 4 Sangat Baik 100% 
2.     Kesesuaian kalimat dengan 
taraf berpikir dan kemampuan 
membaca serta usia peserta training 
4 3 3,5 Sangat Baik 86% 
3.     Menumbuhkan minat kerja 3 4 3,5 Sangat Baik 86% 
4.     Kesederhanaan struktur 
kalimat 
3 4 3,5 Sangat Baik 86% 
5.     Kalimat tidak mengandung 
arti ganda 
4 4 4 Sangat Baik 100% 
6.     Kejelasan petunjuk dan 
arahan 
3 3 3 Sangat Baik 100% 
7.     Bahasa yang dipergunakan 
bersifat komunikatif 
4 4 4 Sangat Baik 100% 
Rata-rata 3,7 3,8 3,7 Sangat Baik 94% 
Keterangan : V1 : Validator 1, V2 : Validator 2 
 
Berdasarkan Tabel 4.8. diperoleh informasi bahwa soal pretest dan 
posttest  pelatihan guru Al-Qur’an yang telah dikembangkan peneliti 
mendapatkan nilai rata-rata 3,7.  Sesuai dengan kategori yang terdapat di 
tabel 3.10. kriteria pengkategorian penilaian validasi, maka  nilai 3,7 
adalah sangat valid yang artinya pretest dan posttest pelatihan guru Al-
Qur’an yang dikembangkan peneliti dapat digunakan tanpa revisi.  
Sedangkan untuk nilai reliabilitasnya adalah 94 %  artinya hasil penilaian 
dari kedua validator relatif sama atau konsisten. Sementara itu catatan dari 
validatornya adalah  buat kunci jawaban 
 



































8. Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan Guru Al-Qur’an 
Validasi instrumen evaluasi pelaksanaan pelatihan guru Al-Qur’an 
sebagaimana tabel 4.9. dibawah ini : 
Tabel  4.9.  Validasi Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan 





(%) V1 V2 
I 
FORMAT           





















ISI           









Dikelompokkan dalam bagian-bagian 
yang logis 
4 4 4 
Sangat 
Valid 100% 
4 Kesesuaian tugas dengan urutan materi 3 3 3 Valid 100% 
5 
Peranannya untuk mendorong peneliti 
dalam perbaikan pelaksanaan pelatihan 





BAHASA           

















Bahasa yang dipergunakan bersifat 
komunikatif 








Keterangan : V1 : Validator 1, V2 : Validator 2 
 



































Berdasarkan Tabel 4.9. diperoleh informasi bahwa soal Pretest dan 
Posttest  pelatihan guru Al-Qur’an yang telah dikembangkan peneliti 
mendapatkan nilai rata-rata 3,9.  Sesuai dengan kategori yang terdapat di 
tabel 3.10. kriteria pengkategorian penilaian validasi, maka  nilai 3,7 
adalah sangat valid yang artinya Pretest dan Posttest pelatihan guru Al-
Qur’an yang dikembangkan peneliti dapat digunakan tanpa revisi.  
Sedangkan untuk nilai reliabilitasnya adalah 100 %  artinya hasil 
penilaian dari kedua validator relatif sama atau konsisten. Sementara itu 
catatan dari validatornya adalah  buat kunci jawaban 
9. Evaluasi Trainer dalam Pelatihan Guru Al-Qur’an 
Validasi instrumen evaluasi trainer pada pelatihan guru Al-Qur’an 
sebagaimana tabel 4.10. dibawah ini : 
Tabel  4.10.  Validasi Evaluasi Trainer  





(%) V1 V2 
I 
FORMAT           





















ISI           

















































(%) V1 V2 
3 
Dikelompokkan dalam bagian-bagian 
yang logis 









Peranannya untuk mendorong peneliti 
dalam perbaikan trainer pelatihan 




BAHASA           

















Bahasa yang dipergunakan bersifat 
komunikatif 
4 4 4 
Sangat 
Valid 100% 




Keterangan : V1 : Validator 1, V2 : Validator 2 
Berdasarkan Tabel 4.10. diperoleh informasi bahwa evaluasi trainer 
pelatihan guru Al-Qur’an yang telah dikembangkan peneliti mendapatkan 
nilai rata-rata 4.0.  Sesuai dengan kategori yang terdapat di tabel 3.10. 
kriteria pengkategorian penilaian validasi, maka  nilai 4.0 adalah sangat 
valid yang artinya evaluasi trainer pelatihan guru Al-Qur’an yang 
dikembangkan peneliti dapat digunakan tanpa revisi.  Sedangkan untuk 
nilai reliabilitasnya adalah 100 %  artinya hasil penilaian dari kedua 
validator relatif sama atau konsisten. Dan tidak ada catatan dari 
validatornya. 
 



































10. Pengamatan Pelaksanaan Pelatihan Guru Al-Qur’an 
Validasi instrumen pengamatan pelaksanaan pada pelatihan guru 
Al-Qur’an sebagaimana tabel 4.11. dibawah ini : 
Tabel  4.11. Validasi Pengamatan Pelaksanaan Pelatihan 





(%) V1 V2 
I 
FORMAT           





















ISI           









Dikelompokkan dalam bagian-bagian 
yang logis 
4 4 4 
Sangat 
Valid 100% 





Keterkaitan isi dengan tujuan 
penelitian  





BAHASA           

















Bahasa yang dipergunakan bersifat 
komunikatif 








Keterangan : V1 : Validator 1, V2 : Validator 2 
 



































Berdasarkan Tabel 4.11. diperoleh informasi bahwa instrumen 
pengamatan   pelaksanaan pelatihan guru Al-Qur’an yang telah 
dikembangkan peneliti mendapatkan nilai rata-rata 4.0.  Sesuai dengan 
kategori yang terdapat di tabel 3.10. kriteria pengkategorian penilaian 
validasi, maka  nilai 4.0 adalah sangat valid yang artinya instrumen 
pengamatan pelaksanaan pelatihan guru Al-Qur’an yang dikembangkan 
peneliti dapat digunakan tanpa revisi.  Sedangkan untuk nilai 
reliabilitasnya adalah 100 %  artinya hasil penilaian dari kedua validator 
relatif sama atau konsisten. Dan tidak ada catatan dari validatornya. 
Selanjutnya peneliti membuat rekap validasi dari seluruh produk 
penelitian sebagaimana tabel 4.10 dibawah ini.  











Nilai  Kriteria 




3,8 3,9 3,8 Sangat Baik 97% Reliabel 
3 Slide 3,7 3,8 3,7 Sangat Baik 96% Reliabel 
4 RPK 3,7 3,9 3,8 Sangat Baik 97% Reliabel 
5 Lembar kerja skenario 
micro teaching 




3,7 3,8 3,8 Sangat Baik 97% Reliabel 




3,9 3,9 3,9 Sangat Baik 100% Reliabel 
9 Evaluasi Trainer 4,0 4,0 4,0 Sangat Baik 100% Reliabel 
10 Evaluasi Pelatihan 4,0 4,0 4,0 Sangat Baik 100% Reliabel 








































Keterangan : V1 : Validator 1, V2 : Validator 2 
Berdasarkan Tabel 4.12. diperoleh informasi bahwa seluruh 
perangkat pelatihan guru Al-Qur’an yang telah dikembangkan peneliti 
mendapatkan nilai rata-rata 3.9.  Sesuai dengan kategori yang terdapat di 
tabel 3.10. kriteria pengkategorian penilaian validasi, maka  nilai 3.9 
adalah sangat valid yang artinya seluruh perangkat pelatihan guru Al-
Qur’an yang dikembangkan peneliti dapat digunakan tanpa revisi.  
Sedangkan untuk nilai reliabilitasnya adalah 98 %  artinya hasil penilaian 
dari kedua validator relatif sama atau konsisten. 
D. Paparan Pelaksanaan Hasil Uji Coba Pelatihan Guru Al-Qur’an 
Uji coba model pelatihan guru Al-Qur’an untuk meningkatkan 
kompetensi mengajar dilakukan pada hari Selasa dan Rabu tanggal 2 dan 3 
Desember 2020 di gedung SDIT Utsman Bin Affan Surabaya.  Hadir sebagai 
peserta saat uji coba sejumlah semua guru SDIT Utsman Bin Affan yang 
berjumlah 9 orang.  Dari semua peserta sangat antusias mengikuti semua sesi 
baik hari pertama maupun hari kedua. 
1. Hasil Observasi dari Pengamat 
Pengamatan  pada  pelaksanaan kegiatan pelatihan dilakukan oleh 
dua pengamat yang kompeten yaitu  : 
1) DR H. Muhammad Baihaqi, MA, selaku dosen pascasarjana 
UINSA program studi pendidikan bahasa arab . Bertindak sebagai 
pengamat satu 
 



































2) Achmad Faiz Khudlori Thoha, M.Si. Al Hafidz, Pembantu Ketua 
III STIDKI (Sekolah Tinggi Ilmu Dakwah dan Komunikasi 
Islam).  Bertindak sebagai pengamat dua 
Pengamatan dilakukan pada dua hal yaitu : a) saat pelaksanaan 
pelatihan guru Al-Qur’an, b) saat trainer menyampaikan semua materi.  
Adapun materi yang disampaikan oleh trainer meliputi : pengertian 
sistem manajemen , pentingnya sistem manajemen, tahapan sistem 
manajemen 5M, pengertian metode, tahapan metode 7P, pengertian 
penilaian, aspek penilaian dan teknik penilaian. 
Hasil observasi pengamatan keterlaksanaan pelatihan sebagaimana 
tabel 4.13. dibawah ini : 
 Tabel 4.13. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pelatihan 
 
 
 Keterangan :  P1 : Pengamat 1, P2 : Pengamat 2 
 
 




1. Pelatihan ini menarik 4 4 4 Sangat Baik 
2. Suasana pelatihan menyenangkan 4 4 4 Sangat Baik 
3. Waktu yang diberikan sesuai 
dengan keluasan materi 
3 3 3 Baik 
4. Materi pelatihan mudah dipahami 4 3 3,5 Sangat Baik 
5. Pelatihan ini bermanfaat untuk 
meningkatkan kompetensi 
mengajar 
4 4 4 Sangat Baik 
6. Modul yang disediakan sesuai 
dengan kebutuhan pelatihan 
4 3 3,5 Sangat Baik 
7. Pelaksanaan pelatihan ini disiplin 3 3 3 Baik 
Rata-rata 3,7 3,4 3,6 Sangat baik 
 



































Berdasarkan Tabel 4.13. diperoleh informasi bahwa pengamatan 
pelaksanaan pelatihan guru Al-Qur’an mendapatkan nilai rata-rata semua 
aspek 3,6.  Sesuai dengan kategori yang terdapat di tabel 3.12. kriteria 
konversi ideal per aspek, nilai rata-rata semua aspek 3,6 > 3,4  artinya 
pelaksanaan pelatihan guru Al-Qur’an yang dikembangkan oleh peneliti 
berjalan sangat baik.  
Ada beberapa catatan yang diberikan oleh pengamat adalah :  
Pelatihan ini sangat bagus, sangat bermanfaat, dan masih SANGAT 
LANGKA sekali diberikan kepada guru-guru Al-Qur’an. Menurut 
pengamatan kami, cakupan materi pelatihan ini sangat luas melebihi 
durasi waktu pelatihan yang tersedia. Sehingga, agar pelatihan yang 
sangat bagus ini bisa lebih mendalam, kami usulkan saran-saran 
sebagaimana berikut :  
1).  Sesuai dengan judul kegiatan, saran kami pelatihan ini fokus saja 
pada aspek pengembangan kompetensi mengajar guru Al-Qur’an. 
Sehingga materi utama yang perlu dielaborasi dan dilatihkan lebih 
mendalam disertai beragam tips dan triknya adalah kompetensi 
menerapkan metode mengajar yang baik (materi 7 P).  Setiap 
tahapan P, ditanamkan pemahaman konsepnya secara kognitif, 
dilatihkan keterampilan masing-masing dengan praktek-praktek 
langsung, serta ditanamkan value/attitude yang dibutuhkan sehingga 
setiap tahapan “P” tersebut dapat dilakukan guru dengan sebaik 
mungkin.  
 



































2) Materi Manajemen 5M mungkin cukup disampaikan sebagai 
penanaman mindset mutu sebagai dasar pentingnya meningkatkan 
kompetensi 7P bagi guru. Materi ini bisa menjadi tema tesis 
tersendiri terkait pengembangan manajemen pembelajaran Al-
Qur’an berbasis mutu.  
3). Materi penilaian tidak disampaikan terpisah, tetapi langsung 
diintegrasikan dalam sesi pemaparan P yang ke-6. 
Hasil observasi dari pengamatan yang kedua yaitu aktivitas trainer 
pada saat pelatihan sebagaimana tabel dibawah ini : 
Tabel 4.14. Hasil Pengamatan Aktivitas Trainer pada Pelatihan 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.14. diperoleh informasi bahwa pengamatan 
enam aktivitas trainer pada pelatihan guru Al-Qur’an mendapatkan nilai 
rata-rata semua aspek  3,7.  Sesuai dengan kategori yang terdapat di tabel 




1. Menyampaikan tujuan pelatihan dan 
memotivasi peserta pelatihan 
4 4 4 Sangat Baik 
2. Memberikan informasi mengenai konsep 
yang akan dipelajari 
3 4 3,5 Sangat Baik 
3. Kegiatan yang disajikan melibatkan 
peserta pelatihan 
4 3 3,5 Sangat Baik 
4. Penyajian materi sesuai dengan langkah-
langkah yang ada di RPK 
4 4 4 Sangat Baik 
5. Waktu penyajian sesuai dengan alokasi 
yang ada 
4 3 3,5 Sangat Baik 
6. Memberikan penghargaan kelompok 
maupun individu 
3 4 3,5 Sangat Baik 
Rata-rata 3,7 3,7 3,7 Sangat Baik 
 



































3.12. kriteria konversi ideal per aspek, maka  nilai rata-rata 3,7 adalah 
bahwa enam aktivitas trainer pada pelatihan guru Al-Qur’an yang 
dikembangkan oleh peneliti berjalan sangat baik. Trainer mampu 
memberikan motivasi dan menjelaskan materi dengan sangat baik.  Tidak 
hanya itu trainer juga dalam penyampaiannya juga melibatkan para 
peserta.  Untuk menghidupkan suasana tetap semangat trainer 
memberikan penghargaan kelompok maupun individu.  
Dan dari pengamat memberikan komentar sebagai berikut :   
Peneliti yang bertindak sebagai Trainer dalam pelatihan uji coba ini 
tampak sangat menguasai materi, berpengalaman dan terampil. Insya 
Allah jika desain penelitian lebih disempurnakan hasilnya akan semakin 
berdampak lebih kuat lagi. 
2. Hasil Analisis Pretest dan Posttest  
Pada pretest dan posttest ini peneliti lakukan secara terbuka berupa 
pertanyaan uraian dengan 8 soal.  Hasil rata-rata pretest adalah 22,94 
dengan nilai terendah 0 dan nilai tertinggi 37,5.  Sedangkan hasil rata-
rata posttest adalah 93,61 dengan  nilai terendah 87,5 dan nilai tertinggi 
100.  Dari kedua tes tersebut yaitu pretest dan posttest ada kenaikan nilai 
secara rata-rata sebesar 70,67.   Adapun secara rinci sebagaimana tabel 













































1 Fahmia A. L. 37,5 95 
2 Fatonah 37,5 100 
3 Nur Hidayah 12,5 87,5 
4 Anifa Suhesti 44 95 
5 Mu’minatus Syarifah 0 97,5 
6 Nita Muhassonah 12,5 87,5 
7 Zuliatul Susianah 12,5 87,5 
8 Kamal Mustofa 25 100 
9 Muhammad Mush’ab 25 92,5 
Rata-rata 22,94 93,61 
 
Dari penjelasan di atas untuk melihat perbedaan hasil Pretest dan 
Posttest dilakukan uji normalitas. Karena sampel yang peneliti lakukan 
adalah 9, maka menggunakan uji normalitas dengan Shapiro-Wilk. Uji 
normalitas Shapiro-Wilk ini bisa dipergunakan untuk sampel kurang dari 
50 data. Adapun hasil analisisnya dapat dilihat di tabel 4.16. 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest ,206 9 ,200* ,932 9 ,503 
Posttest ,215 9 ,200* ,869 9 ,119 
* This is a lower bound of the true significance. 
a Leilliefors Significance Correction 
 




































1. Data Pretest guru nilai signifikan adalah 0,503 sehingga 0,503> 0.05 
maka data dinyatakan terdistribusi normal 
2. Data Posttest guru nilai signifikan adalah 0,119 sehingga 0,119> 
0.05 maka data dinyatakan terdistribusi  normal 
Dari keterangan di atas penelitin simpulkan bahwa data pretest dan 
posttest dalam pelatihan guru Al-Qur’an berdasarkan uji normalitas 
dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dinyatakan normal. Oleh karena 
itu peneliti melanjutkan dengan melakukan uji paired Sample T-Test. Uji 
ini diperlukan untuk melihat apakah pelatihan guru Al-Qur’an ini 
berdampak pada peningkatan kompetensinya atau tidak. Sebagaimana 
tabel 4.17. 
Tebel 4.17. Statistik Sampel Berpasangan (Paired Samples Statistics) 
 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 22,9444 9 14,70214 4,90071 
Posttest 93,6111 9 5,17070 1,72357 
Keterangan: 
1. Nilai pretest diperoleh rata-rata hasil tes atau mean sebesar 22.944, 
sedangkan untuk nilai Posttest diperoleh nilai rata-rata tes sebesar 
93.611. Jumlah responden atau guru yang digunakan dalam 
penelitian sebanyak 9 guru. Untuk Std. Deviation (Standar Deviasi) 
pada pretest sebesar 14.702 dan Posttest sebesar 5.170. Terakhir 
 



































pada nilai Std. Error Mean untuk Pretest sebesar 4.900 dan untuk 
Posttest sebesar 1.723.  
2. Karena nilai rata-rata hasil tes pada pretest 22.944 < posttest 93.611, 
maka artinya secara deskriptif ada perbedaan rata-rata hasil uji 
kompetensi antara pretest dan posttest. 
 
Tabel  4.18. Korelasi Sampel Berpasangan (Paired Samples 
Correlations) 
 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest & Posttest 9 ,420 ,260 
 
Keterangan: 
Hasil di atas menunjukkan korelasi atau hubungan antara Pretest dan 
Posttest. Berdasarkan output di atas diketahui nilai koefisien korelasi 
(Correlation) sebesar 0.420 dengan nilai signifikansi (Sig.) 0.260. 
Karena nilai sig. 0.260 > 0.05, maka dapat dikatakan tidak ada hubungan 
antara variable Pretest dan Variabel Posttest  




















-70,66667 13,37909 4,45970 -80,95074 -60,38259 -15,846 8 ,000 
Keterangan: 
Output ketiga ini adalah output terpenting, karena dari output ini 
akan menjawab pertanyaan dari kasus yang diteliti yakni mengenai ada 
 



































atau tidaknya pengaruh pelatihan guru Al-Qur’an terhadap kompetensi 
mengajar di SDIT Utsman Bin Affan Surabaya 
Rumusan Hipotesis Penelitian : 81 
H0 : Tidak ada perbedaan rata-rata hasil tes kompetensi mengajar Pretest 
dan Posttest yang artinya tidak ada pengaruh atas pemberian pelatihan 
guru Al-Qur’an terhadap kompetensi mengajar Al-Qur’an di SDIT 
Utsman Bin Affan Surabaya.  
H1 : Terdapat perbedaan rata-rata hasil tes kompetensi mengajar Pretest 
dan Posttest yang artinya ada pengaruh atas pemberian pelatihan guru Al-
Qur’an terhadap kompetensi mengajar Al-Qur’an di SDIT Utsman Bin 
Affan Surabaya. 
Jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima 
1. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Berdasarkan tabel 4.19. output “Paired Sample Test” di atas 
diketahui nilai sig.(2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05  maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan rata-rata antara hasil tes uji kompetensi Pretest dengan Posttest 
yang artinya ada pengaruh dalam pemberian pelatihan guru Al-Qur’an 
terhadap kompetensi mengajar di SDIT Utsman Bin Affan Surabaya. 
Dari tabel 4.19  “Paired Sample Test” di atas juga memuat informasi 
“Mean Paired Differences” adalah sebesar -70.666. Nilai ini 
                                                          
81 Singgih Santoso, Panduan Lengkap SPSS Versi 23 (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2016), 
273. 
 



































menunjukkan selisih antara rata-rata hasil uji kompetensi Pretest dan 
Posttest atau 22.944 – 93.611 = -70.666 dan selisih perbedaan tersebut 
antara -80.950 sampai dengan -60,382 (95% Confidence Interval of 
Difference) 
3. Hasil Angket Respon Peserta 
Kegiatan pelatihan guru Al-Qur’an untuk meningkatkan 
kompetensi mengajar ini dilaksanakan selama dua hari.  Data respon 
peserta yang diambil oleh peneliti adalah dengan menyebarkan angket 
yang terdiri dari : (a) angket evaluasi pelaksanaan pelatihan, (b) angket 
evaluasi trainer, (c) kesan, pesan dan harapan dari peserta pelatihan.  
Untuk angket evaluasi pelaksanaan pelatihan terdiri dari 8 variabel yang 
dinilai oleh peserta.  Sedangkan angket evaluasi trainer terdiri dari 8 
variabel juga.  Kedua angket tersebut cara penilaiannya dengan 
memberikan skor dari 1 sampai dengan 4 sebagaimana tabel 3.11. dan 
kriteria penilaian ideal setiap aspek berdasarkan tabel 3.12.  
a) Angket respon peserta terhadap keterlaksanaan pelatihan 
sebagaimana tabel 4.20. dibawah ini : 














3 Suasana pelatihan menyenangkan 3,78 Sangat Baik 
 




































Berdasarkan tabel 4.20.  dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
pelatihan guru Al-Qur’an untuk meningkatkan kompetensi mengajar 
memiliki penilaian rata-rata dengan skor 3,65.  Skor ini berdasarkan 
kriteria penilain pada tabel 3.12. di atas adalah masuk kategori 
sangat baik.   Respon beberapa peserta dalam pelatihan ini sebagai 
berikut :  
dari Ustadz Kamar Mustafa : “pelatihan ini sangat banyak 
manfaatnya untuk kami pengajar Al-Qur’an, hidangan materinya 
menarik dan cakupan materi yang disajikan juga sangat bagus”. Dari 
Ustadz Muhammad Mus’ab : “alhamdulillah pembelajaran lebih 
mudah dan senang, dengan metode yang disampaikan oleh trainer 
semoga saya bisa mempraktekkan ilmu-ilmu barunya”.  
 
Dari Ustadzah Mu’minatus : “alhamdulillah tambah ilmu”. dari 
Ustadzah Zuliatul : “  SubhanAllah pelatihan luar biasa, materinya 
begitu mudah masuk dan langsung bisa dicerna, sehingga saya bisa 
langsung mengidentifikasi kesalahan yang terjadi di sekolah kami”. 
Dari respon peserta dan analisis di atas bahwa pelatihan ini sangat 
diperlukan karena berdampak pada peningkatan kompetensi 




Waktu yang tersedia dalam pelatihan ini 











Pelatihan ini meningkatkan kompetensi 





Pelatihan ini bermanfaat bagi profesi 
saya (guru Al-Qur’an) 
3,89 Sangat Baik 
8 





Rata-rata 3,65 Sangat Baik 
 



































b) Angket respon peserta terhadap aktivitas trainer saat pelatihan 
sebagaimana tabel 4.21. dibawah ini : 
Tabel 4.21.  Respon Peserta Terhadap Trainer pada Pelatihan Uji Coba 
 
 
Berdasarkan tabel 4.21 dapat diketahui bahwa respon penilaian 
aktivitas trainer secara rata-rata dengan skor 3,82. Skor ini berdasarkan 
kriteria penilaian pada tabel 3.12. di atas adalah dengan kategori sangat 
baik.  Dari tabel 4.21 ini menunjukkan bahwa trainer memiliki 
penguasaan materi yang bagus, sistematis dan memiliki kemampuan 
menyampaikan sangat bagus.  Selain itu dalam penyampaian materi 
trainer juga ditunjang oleh penggunaan media yang sangat baik.  Trainer 
juga memiliki daya simpatik, interaksi dengan peserta dan penguasaan 
kelas dengan baik pula.  
Dari pemaparan di atas baik dari analisis data, analisis para 





1 Penguasaan materi 3,89 Sangat Baik 
2 Sistematika penyajian 3,89 Sangat Baik 
3 Kemampuan menyajikan 3,89 Sangat Baik 
4 Pemberian motivasi 3,78 Sangat Baik 
5 Penggunaan media 3,78 Sangat Baik 
6 Daya simpatik dan interaksi 3,78 Sangat Baik 
7 Penguasaan kelas 3,67 Sangat Baik 
8 Kerapian berpakaian 3,89 Sangat Baik 
Rata-rata 3,82 Sangat Baik 
 



































peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa model pelatihan yang 
dikembangkan oleh peneliti ini bisa menjadi salah satu alternatif yang 
dapat meningkatkan kompetensi mengajar guru Al-Qur’an.  Sebagaimana 
yang telah direspon oleh para pengamat bahwa pelatihan ini sangat 
bagus, sangat bermanfaat, dan masih sangat langka sekali diberikan 
kepada guru-guru Al-Qur’an.   
Pembinaan dan pembimbingan harus dilakukan kepada guru dalam 
rangka meningkatkan kompetensinya.  Ada beberapa kegiatan 
diantaranya adalah pembinaan rutin, seminar, workshop dan pelatihan 
guru. 82 Para pakar pendidikan berpendapat guru ini menjadi hal yang 
sangat strategis diantaranya adalah sebagaimana dikemukakan Hammond 
dari Stanford University, “Guru berkualitas ialah guru yang memiliki 
kemampuan dan dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki untuk mencapai tujuan yang diharapkan dari suatu proses 
pembelajaran. 83   
Pelaksanaan model pelatihan guru Al-Qur’an yang peneliti desain 
adalah model pelatihan yang membuat peserta semangat dan gembira. 
Hal ini bisa dilihat dari tabel 4.20. respon peserta terhadap 
keterlaksanaan pelatihan.  Dari penilaian delapan aspek secara rata-rata 
adalah 3,65.  Pelatihan yang membuat peserta antusias ini menjadikan 
materi yang disajikan oleh trainer bisa lebih mudah diserap dengan baik.  
                                                          
82 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Dalam Perspektif Islam 
(Yogyakarta: Deepublish, 2016), 81. 
83 Syamsir Alam, “Guru, Kurikulum Dan Pendidikan Bermutu,” Mediaindonesia, 2019. 
 



































Pelaksanaan pelatihan yang menyenangkan tidak saja membantu peserta 
dalam menyerap materi yang disampaikan tetapi juga berdampak pada 
orang-orang disekitarnya termasuk para peserta didiknya.84  Sehingga 
model pelatihan yang peneliti kembangkan ini juga menjadi pelatihan 
yang direkomendasikan. 
Evaluasi dalam pelatihan menjadi hal yang sangat penting.  Peneliti 
hal ini melibatkan peserta dalam memberikan masukan terkait dengan 
pelaksanaan pelatihan dan aktivitas trainer. Selain itu peneliti juga 
melibatkan para ahli yang kompeten untuk menjadi pengamat dalam 
memberikan evaluasi terkait pelaksanaan pelatihan dan kegiatan trainer. 
Dalam sistem manajemen setelah melakukan evaluasi maka dilakukan 
perbaikan-perbaikan agar pelatihan berikutnya memiliki kualitas yang 
lebih baik lagi.  Menurut Philips evaluasi dapat membantu menentukan 
apakah program pelatihan ini mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 85  
  Sedangkan menurut Djuju Sudjana evaluasi dalam program 
pelatihan mencakup : evaluasi terhadap reaksi peserta yang berarti 
mengukur kepuasan peserta terhadap pelatihan yang diikuti.  Apakah 
peserta termotivasi, bertambah semangat, bertambah ilmu, suasana 
menyenangkan.86  Kalau menurut Kirkpatrick ada yang namanya evaluasi 
                                                          
84 DePorter and Hernachi, Quantum Teaching Mempraktikkan Quantum Learning Di Ruang-
Ruang Kelas, 8. 
85 Chaerudin, Manajemen Pendidikan Dan Pelatihan SDM, 267. 
86 Ibid., 274. 
 



































pembelajaran, apakah pelatihan itu berdampak pada bertambahnya ilmu, 
mengalami perubahan sikap peningkatan keterampilan. 87   
Dari evaluasi yang peneliti lakukan saat pelatihan, ternyata hal ini 
juga sejalan dengan penjelasan para pakar yang peneliti uraikan di atas.  
Sehingga model pelatihan yang peneliti kembangkan ini sangat layak 
untuk di pakai di sekolah-sekolah dalam rangka meningkatkan 
















                                                          
87 Ibid., 275. 
 



































BAB  V   
ANALISIS  HASIL  PENELITIAN 
 
A. Analisis Prosedur Pengembangan Model Pelatihan Guru Al-Qur’an 
untuk Meningkatkan Kompetensi Mengajar 
Penelitian pengembangan model pelatihan guru Al-Qur’an ini 
menggunakan model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry. 
Model pengembangan ADDIE  terdiri dari lima tahapan yang meliputi 
analisis  (analysis),  desain  (design),  pengembangan  (development), 
implementasi  (implementation)  dan  evaluasi  (evaluation).  Adapun analisis 
lima tahapan model ADDIE ini sebagai berikut : 
1. Analisis (Analyze)  
Untuk tahapan analisis yang peneliti lakukan adalah 
mengidentifikasi masalah di SDIT Utsman Bin Affan dengan TNA 
(Training Need Analysis).  TNA (Training Need Analysis) yang dilakukan 
peneliti meliputi : a) wawancara pengembangan guru Al-Qur’an, b) 
review dokumen, c) kuesioner tupoksi guru Al-Qur’an dan d). data 
supervisi guru Al-Qur’an yang dilakukan oleh koordinatornya.  
Hasil dari TNA yang dilakukan peneliti, menemukan bahwa 
kompetensi guru Al-Qur’an masih rendah.  Hal ini berdasarkan 
wawancara pengembangan guru Al-Qur’an kepada Nita Muhassonah 
selaku koordinator bidang Al-Qur’an yang menyatakan bahwa, selama 
 



































dua tahun terakhir ini belum dilakukan supervisi kepada guru Al-
Qur’an.88 Dengan dua tahun tidak ada supervisi berarti kompetensi 
mengajar guru Al-Qur’an belum bisa diketahui secara pasti.  Disamping 
itu perbaikan bacaan guru-guru Al-Qur’an juga belum dilakukan secara 
rutin. 
Peneliti juga mendapatkan data dari review dokumen, bahwa 
sintaks (urutan) dalam pembelajaran menggunakan 5P89,  dari analisis 
peneliti sintaks 5P bagi guru Al-Qur’an di SDIT Utsman Bin Affan ini 
belum memberikan dampak secara maksimal, hal ini peneliti lihat dari 
hasil capaian prestasi peserta didik yang belum mencapai target.90 
Menurut Slavin dalam Catharina Tri Anni belajar adalah 
merupakan proses perolehan kemampuan yang berasal dari pengalaman. 
Menurut Gagne dalam Catharina Tri Anni belajar merupakan sebuah 
sistem yang didalamnya terdapat berbagai unsur yang saling terkait 
sehingga menghasilkan perubahan perilaku.  Sedangkan menurut Bell-
Gredler dalam Udin S. Winataputra belajar adalah proses yang dilakukan 
oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam Kemampuan 
(competencies), keterampilan (skills), dan (attitude) tersebut diperoleh 
                                                          
88 Yamin, “Wawancara Pengembangan Guru Al-Qur’an.” 
89 Qisom, Buku Pintar Guru Al Qur’an, 22. 
90 Muhassonah, “Laporan Evaluasi Pencapaian Pembelajaran Al-Qur’an Tahun Ajaran 2019-2020 
SDIT Utsman Bin Affan Surabaya.” 
 



































secara bertahap dan berkelanjutan mulai dan masa bayi sampai masa tua 
melalui rangkaian belajar sepanjang hayat.91 
Dari penjelasan para ahli di atas peneliti simpulkan bahwa, sintaks 
dalam pembelajaran Al-Qur’an harus disampaikan secara sederhana, agar 
peserta didik mampu menyerap materi yang disajikan oleh guru dengan 
baik.  
2. Desain (Design)  
Dalam tahap desain ini, peneliti membuat rancangan 
pengembangan model pelatihan guru Al-Qur’an untuk meningkatkan 
kompetensi mengajar. Rancangan yang peneliti desain berupa modul 
pelatihan guru Al-Qur’an dan panduan pelaksanaan pelatihan guru Al-
Qur’an. 
Modul pelatihan guru Al-Qur’an yang dirancang berisi tiga materi 
utama yaitu: a) sistem manajemen dalam pembelajaran Al-Qur’an, b) 
metode pembelajaran Al-Qur’an, c) penilaian pembelajaran Al-Qur’an.  
Dari tiga materi utama ini, maka peneliti bagi lagi menjadi tujuh materi 
yang terdiri dari tiga materi dari turunan materi sistem manajemen dalam 
pembelajaran Al-Qur’an, dua materi dari turunan materi metode 
pembelajaran Al-Qur’an dan dua materi turunan dari materi penilaian 
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pembelajaran Al-Qur’an. Ketujuh materi itu peneliti jelaskan di buku 
modul pelatihan guru Al-Qur’an.92 
Untuk desain materi sistem manajemen pembelajaran Al-Qur’an 
peneliti mencoba menyederhanakan dengan nama sistem manajemen 5M 
(memetakan, menstandarisasi, mendampingi, mensupervisi dan 
munaqosah).  Hal ini dilakukan untuk memudahkan pengelola 
pembelajaran Al-Qur’an di dalam memahami dan mengaplikasikannya,  
adapun penjelasan sistem manajemen 5M sebagaimana yang terdapat 
dalam modul pelatihan guru Al-Qur’an.93  sistem manajemen ini 
sebagaimana yang telah dikemukakan oleh George R. Terry, ada empat 
fungsi manajemen yang akrab disapa dengan POAC yaitu Planning, 
Organizing, Actuating, dan Controlling (perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengendalian). 94  
Materi yang kedua adalah metode pembelajaran Al-Qur’an.  
peneliti juga melakukan pengembangan dari sintaks 5P (pembukaan, 
pengalaman, pengajaran, penilaian dan penutupan) menjadi sintaks 7P 
(pembukaan, pengulangan materi sebelumnya, pengalaman, penanaman 
konsep, perbanyak latihan, penilaian dan penutupan).  Hal ini dilakukan 
peneliti untuk memudahkan para guru Al-Qur’an dalam menyampaikan 
materi-materi ke peserta didik.  dan juga supaya peserta didik dapat 
dengan mudah menyerap materi yang diberikan oleh gurunya.  
Sintaks 7P ini juga peneliti sandarkan kepada Depag RI dalam 
buku Metodologi Pendidikan Agama Islam. Metode berarti cara kerja 
                                                          
92 Mohamad Yamin, Modul Pelatihan Guru Al-Qur’an (Surabaya: t.p., 2020), 6. 
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94 Haris Nurdiansyah and Robbi Saepul Rahman, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Diandra 
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yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 
mencapai tujuan yang ditentukan. Begitu juga menurut Gagne, Briggs, 
dan wagner dan Udin S. Winataputra metode adalah serangkaian 
kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar 
pada peserta didik. Tambahan P2-pengulangan materi sebelumnya, hal 
ini berdasarkan pendapatnya Albert Bandura pengulangan itu sangat 
diperlukan dalam rangka untuk bisa menirukan, mendalami dan bahkan 
membentuk tingkah laku.95  P2-pengulangan materi sebelumnya adalah 
kegiatan untuk memastikan bahwa peserta didik sudah menguasai materi 
yang telah disampaikan sebelumnya, karena apabila peserta didik belum 
menguasai materi sebelumnya maka materi yang baru yang diajarkan 
oleh gurunya akan menjadi beban lebih berat lagi. 
3. Pengembangan (Development) 
Analisis dari tahap pengembangan ini, peneliti melakukan validasi 
dari semua instrumen yang dibuat juga termasuk modul pelatihan guru 
Al-Qur’an dan panduan pelaksanaan pelatihan guru Al-Qur’an. 
Validasi pengembangana ini dilakukan oleh dua orang ahli yaitu 
Dr. Shobikhul Qisom, M.Pd. dan Dr. H. Muhammad Baihaqi, M.A.  
Kedua para ahli  memberikan penilaian bahwa  pengembangan pelatihan 
guru Al-Qur’an yang berupa buku modul pelatihan guru Al-Qur’an, buku 
panduan pelaksanaan pelatihan guru Al-Qur’an dinyatakan valid, baik 
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karena memiliki kemenarikan wajah, kebenaran tata bahasa, 
menumbuhkan minat kerja, kesederhanaan struktur kalimat, bahasa yang 
dipergunakan bersifat komunikatif, keterlibatan peserta secara aktif, 
sistematis dan relevan dengan kebutuhan.    
Hasil validasi ahli terhadap perangkat rencana pelaksanaan 
kegiatan (RPK) menunjukkan bahwa perangkat tersebut valid dan sesuai 
dengan metode active training dan pedagogik atau pembelajaran anak-
anak. Keberhasilan pendidikan di sekolah dapat dicapai dengan 
pembelajaran yang menyenangkan, dinamis, kreatif dan dialogis.    
Hasil dari validasi terhadap seluruh perangkat pelatihan guru Al-
Qur’an yang telah dikembangkan peneliti sebagaimana tabel 4.10. 
mendapatkan nilai rata-rata 3,9.  Hal ini menunjukkan bahwa perangkat 
pelatihan guru Al-Qur’an tersebut sangat valid, layak digunakan tanpa 
revisi.  Produk hasil penelitian harus memenuhi unsur validitas yang 
dilakukan oleh para ahli.    
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti simpulkan bahwa setelah 
divalidasi oleh ahli semua perangkat model pelatihan guru Al-Qur’an dan 
dinyatakan valid, layak digunakan tanpa revisi sehingga dapat digunakan 
oleh peneliti untuk diujicobakan. 
 



































4. Implementasi  (Implementation) 
Sub bab ini akan dijelaskan di sub bab 5.B. Analisis Pelaksanaan 
Model Pelatihan Guru Al-Qur’an untuk Meningkatkan Kompetensi 
Mengajar.  
5. Evaluasi  (Evaluation) 
Sub bab evaluasi ini akan dijelaskan di sub bab 5.C. Analisis 
Evaluasi Pelaksanaan Model Pelatihan Guru Al-Qur’an untuk 
Meningkatkan Kompetensi Mengajar. 
B. Analisis Pelaksanaan Model Pelatihan Guru Al-Qur’an untuk 
Meningkatkan Kompetensi Mengajar 
Pada analisis pelaksanaan model pelatihan guru Al-Qur’an ini, peneliti 
melanjutkan pembahasan model pengembangan ADDIE pada poin 
implementasi.  Pada poin implementasi ini, peneliti akan menjelaskan 
bagaimana penilaian dari para pengamat dan respon dari peserta pelatihan 
guru Al-Qur’an.  Hal ini dilakukan sebagaimana yang disampaikan oleh 
Carrell dan Kuzmits terkait dengan tujuan pelatihan: 96  
Penilaian dari para pengamat terkait dengan pelaksanaan model 
pelatihan sebagaimana tabel Tabel 4.13. diperoleh informasi bahwa 
pengamatan pelaksanaan pelatihan guru Al-Qur’an mendapatkan nilai rata-
rata semua aspek 3,6.  Sesuai dengan kategori yang terdapat di tabel 3.12. 
kriteria konversi ideal per aspek, nilai rata-rata semua aspek 3,6 > 3,4  artinya 
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pelaksanaan pelatihan guru Al-Qur’an yang dikembangkan oleh peneliti 
berjalan sangat baik.  
Sangat baik dilihat dari beberapa aspek yaitu: bahwa pelatihan ini 
sangat menarik, suasana dalam pelatihan menyenangkan, materi pelatihan 
mudah dipahami oleh peserta, modul yang disediakan sesuai dengan 
kebutuhan pelatihan dan pada saat pelaksanaannya disiplin.  
Yang kedua adalah penilaian dari pengamat dari sisi aktivitas trainer 
sebagaimana Tabel 4.14, diperoleh informasi bahwa pengamatan enam 
aktivitas trainer pada pelatihan guru Al-Qur’an mendapatkan nilai rata-rata 
semua aspek  3,7.  Sesuai dengan kategori yang terdapat di tabel 3.12. kriteria 
konversi ideal per aspek, maka  nilai rata-rata 3,7 adalah bahwa enam 
aktivitas trainer pada pelatihan guru Al-Qur’an yang dikembangkan oleh 
peneliti berjalan sangat baik.    
Sangat baik dilihat dari beberapa aspek yang meliputi : aspek tujuan 
pelatihan guru Al-Qur’an, motivasi untuk para peserta, kegiatan yang 
disampaikan melibatkan para peserta, sehingga peserta pelatihan guru Al-
Qur’an menjadi aktif, penyajian materi sesuai dengan langkah-langkah yang 
ada dalam RPK (rencana pelaksanaan kegiatan), waktu penyajian sesuai 
dengan alokasi yang ada dan memberikan penghargaan kelompok maupun 
individu. 
Dan untuk penilaian dari para peserta terkait dengan pelaksanaan model 
pelatihan sebagaimana tabel Tabel 4.20. diperoleh informasi bahwa respon 
peserta terhadap keterlaksanaan pelatihan guru Al-Qur’an mendapatkan nilai 
 



































rata-rata semua aspek 3,65.  Sesuai dengan kategori yang terdapat di tabel 
3.12. kriteria konversi ideal per aspek, nilai rata-rata semua aspek 3,65 > 3,4  
artinya pelaksanaan pelatihan guru Al-Qur’an yang dikembangkan oleh 
peneliti berjalan sangat baik. 
Hal ini bisa dilihat dari beberapa aspek yang meliputi: pelatihan ini 
sangat menarik, adanya aturan kelas saat pelatihan, waktu yang tersedia 
dalam pelatihan ini sesuai dengan keluasan materi, materi dalam pelatihan ini 
mudah untuk diterapkan, pelatihan ini bermanfaat bagi profesi saya selaku 
guru Al-Qur’an dan modul yang disediakan sesuai dengan kebutuhan 
pelatihan.  
Sedangkan untuk penilaian dari para peserta terkait dengan aktivitas 
trainer sebagaimana tabel Tabel 4.20. diperoleh informasi bahwa respon 
peserta terhadap aktivitas trainer mendapatkan nilai rata-rata semua aspek 
3,82.  Sesuai dengan kategori yang terdapat di tabel 3.12. kriteria konversi 
ideal per aspek, nilai rata-rata semua aspek 3,82 > 3,4  artinya aktivitas trainer 
pada pelatihan guru Al-Qur’an yang dikembangkan oleh peneliti berjalan 
sangat baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa trainer memiliki penguasaan materi yang 
baik, sistematika penyajian juga baik, kemampuan menyajikan juga baik.  
Selain itu dalam penyampaian materi, trainer juga ditunjang oleh penggunaan 
media yang sangat baik.  Trainer juga memiliki daya simpatik, interaksi 
dengan peserta dan penguasaan kelas dengan baik pula. 
 
 



































C. Analisis Evaluasi Pelaksanaan Model Pelatihan Guru Al-Qur’an untuk 
Meningkatkan Kompetensi Mengajar 
Hasil yang ingin dicapai dalam pengembangan model pelatihan guru 
Al-Qur’an ini adalah meningkatnya kompetensi mengajar.  Hasil uji 
normalitas shapiro-wilk dan uji paired t test adalah ada berbedaan rata-rata 
antara hasil pretest dan posttes, artinya ada pengaruh dalam pemberian 
pelatihan guru Al-Qur’an terhadap meningkatnya secara kognitif kompetensi 
mengajar di SDIT Utsman bin Affan Surabaya. 
Dari analisa tersebut ketika peneliti bandingkan dengan data awal saat 
melakukan wawancara dan angket tupoksi guru Al-Qur’an, peneliti 
mendapatkan data sebagaimana tabel 4.1. bahwa dalam membuat 
kelengkapan pengajaran Al-Qur’an dengan baik dan lengkap yang meliputi 
perangkat pembelajaran program semester, program bulanan, rencana pekan 
efektif dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menunjukkan 13% tidak 
pernah, 59% jarang, 22% sering, 6% selalu.  Hal ini bahwa ada indikasi para 
guru masih rendah kesadarannya membuat kelengkapan mengajar Al-Qur’an. 
Dari tabel 4.1. peneliti juga mendapatkan bahwa guru di SDIT Utsman 
bin Affan dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an mudah dan menyenangkan 
yang meliputi pembuka, inti dan penutup menunjukkan  7% tidak pernah, 
13% jarang, 36% sering, 45% selalu.  Hal ini menunjukkan bahwa ada 
indikasi para guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an 
mudah dan menyenangkan masih perlu ditingkatkan lagi. 
 



































Selain itu dalam pelatihan guru Al-Qur’an ini juga dilakukan micro 
teaching. Sebagaimana tabel 5.1.  




1 P1 Pembukaan 3,67 3,67 
2 P2 Pengulangan materi sebelumnya 3,67 3,33 
3 P3 Pengalaman 4,00 4,00 
4 P4 Penanaman Konsep 3,00 3,33 
5 P5 Perbanyak Latihan 3,67 3,33 
6 P6 Penilaian 3,67 3,67 
7 P7 Penutup 3,33 3,33 
8 Penguasaan Kelas 4,00 3,33 
9 Melibatkan peserta didik 3,33 3,67 
10 Komunikasi 4,00 4,00 
11 Kualitas bacaan 3,00 3,00 
Rata-rata 3,58 3,52 
 
Berdasarkan Tabel 5.1. diperoleh data bahwa penilaian micro 
teaching pada pelatihan guru Al-Qur’an mendapatkan nilai rata-rata 
semua aspek  untuk Ibu Anita adalah 3,58 dan Ibu Fahmia adalah 3,52.  
Sesuai dengan kategori yang terdapat di tabel 3.12. kriteria konversi ideal 
per aspek, maka  nilai rata-rata 3,58 dan 3,52 adalah memiliki 
kompetensi mengajar dengan micro teaching sangat baik.  
Dari tabel 5.1. peneliti mendapatkan bahwa di aspek P1-
pembukaan, guru mampu mengkondisikan dengan jurus-jurus yang telah 
dipelajari dari pelatihan dengan baik.  Aspek P2-pengulangan materi 
sebelumnya, guru mampu melakukan pengulangan materi yang sudah 
 



































diajarkan sebelumnya terutama materi yang masih belum lancar dengan 
baik.  Aspek P3-pengalaman guru mampu melakukan pengalaman 
dengan pertanyaan struktur dan peragaan untuk memudahkan penerimaan 
materi kepada peserta didik.  Aspek P4-penanaman konsep, guru mampu 
menjelaskan pokok bahasan, memberikan contoh bacaan yang benar dan 
yang salah.  Dan hal ini di aspek P4 juga dilakukan secara diulang-ulang 
dan dibarengi dengan contoh yang bervariasi.  Aspek P5-perbanyak 
latihan, guru mampu melakukan baca tiru dan baca simak dengan 
bertahap secara baik.  Aspek P6-penilaian, guru mampu melakukan baca 
simak klasikal untuk menilai ke peserta didik dengan baik.  Aspek P7-
penutupan, guru mampu melakukan review materi yang diajarkan hari itu 
dan memberikan motivasi agar peserta didik tetap semangat dengan baik. 
Dari pelatihan uji coba yang dilakukan oleh peneliti ke semua guru 
Al-Qur’an di SDIT Utsman bin Affan menunjukkan, bahwa pelatihan 















































Berdasarkan hasil penelitian yang kami lakukan, maka kami simpulkan 
sebagai berikut : 
1. Pengembangan pelatihan guru Al-Qur’an untuk meningkatkan 
kompetensi mengajar ini menggunakan model ADDIE.  Produk pelatihan 
yang peneliti kembangkan terdiri dari : (a) buku panduan pelatihan, (b) 
modul pelatihan, (c) bahan tayang, (d) rencana pelaksanaan kegiatan), (e) 
tes untuk peserta, (f) evaluasi pelatihan, (g) evaluasi trainer.  Selain itu 
dari produk itu peneliti melakukan proses validasi kepada ahli 
dibidangnya.  
2. Pada saat uji coba pelatihan peneliti melibatkan observer dan juga peserta 
untuk memberikan respon. Baik observer maupun peserta memberikan 
penilaian terkait dengan keterlaksanaan pelatihan dan penilaian aktivitas 
trainer.  Keduanya menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan pelatihan ini 
berjalan dengan baik dan lancar.  Hal ini dibuktikan dari penilaian yang 
dilakukan pada beberapa aspek untuk keterlaksanaan pelatihan 
diantaranya : (a) pelatihan ini menarik, (b) suasana pelatihan 
menyenangkan, (c) waktu yang diberikan sesuai dengan keluasan materi, 
(d) materi pelatihan mudah dipahami, (e) pelatihan ini bermanfaat untuk 
 



































meningkatkan kompetensi mengajar, (f) modul yang disediakan sesuai 
dengan kebutuhan pelatihan, (g) pelaksanaan pelatihan ini disiplin.   
Begitu juga aspek untuk penilaian trainer yang terdiri dari : (a) 
menyampaikan tujuan pelatihan dan memotivasi peserta pelatihan, (b) 
memberikan informasi mengenai konsep yang akan dipelajari, (c) 
kegiatan yang disajikan melibatkan peserta pelatihan, (d) penyajian 
materi sesuai dengan langkah-langkah yang ada di RPK, (e) waktu 
penyajian sesuai dengan alokasi yang ada, (f) memberikan penghargaan 
kelompok maupun individu.  Dari keduanya penilaian sangat baik. Bukti 
lainnya adalah penilaian validasi modul dan panduan pelatihan yang 
diberikan oleh validator dengan penilaian sangat baik. 
3. Hasil pretest dan posttest menunjukkan terdapat data peningkatan 
kompetensi mengajar.  Selesih antara Pretest dan Posttest adalah di atas 
70 poin.   
B. Saran 
1. Penelitian ini hanya sampai pada uji coba terbatas sehingga perlu ada 
tindak lanjut berupa diseminasi produk.  
2. Produk model pelatihan guru Al-Qur’an untuk meningkatkan kompetensi 
mengajar terbukti mampu meningkatkan pemahaman guru-guru Al-
Qur’an.  Dari Pretest dan Posttest saat pelatihan didapatkan data 
peningkatan kompetensi mengajar yang baik.  
 
 



































C. Implikasi Hasil Penelitian 
1. Produk yang peneliti hasilkan ini bisa menjadi bahan untuk melakukan 
pendampingan guru-guru Al-Qur’an.  juga bisa menjadi materi dalam 
pelatihan-pelatihan guru Al-Qur’an untuk meningkatkan kompetensi 
mengajar. 
2. Produk model pelatihan guru Al-Qur’an untuk meningkatkan kompetensi 
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